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MOTTO

“Belajarlah, karena sesungguhnya ilmu itu hiasan bagi pemiliknya”.

(Syekh Burhanuddin Az-Zarnuji)



ABSTRAK

Pembentukan karakter bagi seorang anak tidak terlepas dari peran pendidikan, baik
pendidikan formal maupun non formal. TPQ atau Taman Pendidikan Quran merupakan salah
satu wadah pendidikan non formal bagi anak usia dini yang membantu anak dalam
memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam. Permasalahan semacam masih ada orang
tua yang belum mampu mendidik anak mereka secara menyeluruh karena adanya
keterbatasan seperti waktu, ilmu pengetahuan, metode mengajar dan sebaginya. Sebagai
lembaga pendidikan non formal, TPQ mempunyai peran penting dalam pendidikan. TPQ
hadir dengan harapan dapat mengambil peran dalam proses pengembangan potesi anak
dalam pembentukan sikap, pengetahuan dan keterampilan mengenai keagamaan dengan
pendekatan yang disesuaikan.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Adapun
jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan. Lokasi penelitian ini berada di TPQ Al-
Hamidiyyah Wringinjajar, Mranggen, Demak. Penentuan informan dilakukan menggunakan
teknik Purposive dengan jumlah informan yaitu enam orang. Sumber data dalam penelitian
ini yakni data primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sementara itu, data dalam penelitian ini dianalisis
dengan reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Teori yang digunakan untuk
mengkaji penelitian ini mengunakan Teori Peran Bruce J. Biddle.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa TPQ Al-Hamidiyyah memiliki peran dalam
membentuk karakter anak. Pembinaan karakter tersebut berjalan melalui proses interaksi
sosial antara ustadzah (guru) dengan anak didik saat proses pembelajaran yang diselingi
metode Iqra’ dan privat (perorangan). Selain itu adanya strategi pembelajaran di TPQ yaitu
melalui teori (materi pembelajaran) dan praktik juga berperan dalam membentuk karakter
anak didik.

Kata kunci: Peran, Taman Pendidikan Quran, Pendidikan Karakter



ABSTRACT

Character formation for a child cannot be separated from the role of education, both
formal and non-formal education. TPQ or Quran Education Park is a non-formal education
forum for early childhood that helps children understand and practice the teachings of the
Islamic religion. Such a problem is that there are still parents who have not been able to
educate their children thoroughly due to limitations such as time, knowledge, teaching
methods and so on. As a non-formal educational institution, TPQ has an important role in
education. TPQ exists with the hope of being able to play a role in the process of developing
children's potential in forming attitudes, knowledge and skills regarding religion with an
adapted approach.

This research uses a qualitative method with a descriptive approach. This type of
research is field research. The location of this research is at TPQ Al-Hamidiyyah
Wringinjajar, Mranggen, Demak. Determining informants was carried out using a purposive
technique with the number of informants being six people. The data sources in this research
are primary and secondary data. The data collection techniques used were observation,
interviews and documentation. Meanwhile, the data in this research was analyzed by data
reduction, data presentation and drawing conclusions. The theory used to examine this
research uses Bruce J. Biddle's Role Theory.

The research results show that TPQ Al-Hamidiyyah has a role in shaping children's
character. This character building takes place through a process of social interaction between
the ustadzah (teacher) and students during the learning process which is interspersed with
Igra’ and private (individual) methods. Apart from that, the learning strategies at TPQ,
namely through theory (learning materials) and practice, also play a role in shaping the
character of students.

Keywords: Role, Quran Education Park, Character Education

Xi



TRANSLITERASI ARAB-LATIN
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan karakter di Indonesia sangat dibutuhkan mengingat masih
banyak permasalahan yang berkaitan dengan karakter. Hal ini terlihat dari
terjadinya seks bebas yang terjadi dikalangan remaja. Menurut WHO, sekitar
21 juta remaja berusia antara 15-19 tahun hamil di Negara berkembang,
dimana 49% diantaranya adalah kehamilan yang tidak diinginkan (Yani,
Realita, & Surani, 2020). Kemudian, seperti dilansir dari CNN Indonesia,
polisi menetapkan 4 siswa SMK di daerah Kecamatan Cilincing, Jakarta Utara
sebagai tersangka pelaku bullying/perundungan terhadap adik kelasnya.
Empat tersangka terbukti memukul, menendang, bahkan ada yang memukul
korban dengan bangku. Tersangka dijerat pasal 170 KUHP mengenai
pengeroyokan dan tersangka masih dalam pemeriksaan intesif (CNN
Indonesia, 2022). Permasalahan moral perlu diperhatikan oleh masyarakat, hal
ini terjadi akibat pemahaman pendidikan karakter yang belum sesuai dengan
semestinya, karena masih ada permasalahan moral seperti anak-anak kecil
yang bersikap kasar, misalnya tidak hormat dengan orang tua atau guru,
bullying, tawuran, dan peristiwa lain yang erat kaitannya dengan kemerosotan
moral dan akhlak (Zubaedi, 2011).

Urgensi pendidikan karakter perlu dibina sedini mungkin meliputi
nilai-nilai moral diantaranya sopan santun, tanggung jawab, dan empati.
Dalam membentuk karakter anak tidak bisa berpatok pada teori berperilaku
saja, namun harus dibiasakan untuk menerapkan nilai karakter dalam
kehidupan sehari-hari. Dari keterbiasaan itulah yang dapat merubah perilaku
yang sesuai dengan nilai moral, karena karakter terbentuk dengan dilatih
secara konsisten, tidak secara instan. Untuk mencegah kemerosotan moral,



pendidikan karakter sangat diperlukan dan harus ditanamkan sedini mungkin.
Pendidikan karakter menjadi usaha dalam menanamkan kecerdasan berpikir
serta pedoman berdasarkan nilai moral ketika bertingah laku. Harapannya,
pendidikan karakter mampu menjadi identitas diri ketika berinteraksi secara
vertikal kepada Tuhan maupun secara horizontal kepada sesama dan
lingkungan. (Zubaedi 2011).

Menurut Soedarsono (2008), karakter adalah nilai-nilai yang tertanam
dalam diri individu melalui pendidikan, pengalaman, percobaan, pengorbanan
serta pengaruh lingkungan, yang dipadukan dengan nilai-nilai diri manusia
yang kemudian menjadi nilai intrinsik dan terwujud di dalam sistem daya
juang melandasi pemikiran, sikap dan perilaku seseorang. Karakter manusia
bukanlah sesuatu yang melekat sejak lahir pada masing-masing individu.
Maka, diperlukan kesadaran dalam membentuk serta mengembangkan
karakter diri melalui proses secara konsisten hari demi hari. Salah satu proses
pembentukan karakter tersebut yaitu pendidikan.

Sebagai utusan Allah dalam ajaran Islam, tujuan Rasulullah yaitu
menyempurnakan akhlak manusia dari kebodohan. Beliau merupakan suri
tauladan yang baik bagi umatnya, sebagaimana diriwayatkan Hadist yaitu

Hadist Ahmad :
wA

SV &l Y L

~
o
%9

!

Artinya :

“Sesungguhnya aku (Rasulullah) diutus untuk menyempurnakan

akhlak yang baik” (HR. Ahmad 2/381).

Hasil observasi peneliti, Desa Wringinjajar terletak di Kecamatan
Mranggen, Kabupaten Demak, Jawa Tengah. Penduduk di desa ini mayoritas
beragama Islam. Dalam hal praktik keagamaan masyarakat desa rutin
menjalankan ibadah seperti sholat berjamaah, pengajian di masjid dan

mushola, yasinan bergilir di rumah warga, ziarah ke makam sesepuh desa, dan



lain sebagainya. Selain itu, terdapat Majlis Ta’lim di Desa Wringinjajar,
sehingga banyak anak muda yang mengaji kitab kuning ataupun Alquran di
Majlis Ta’lim. Kegiatan lainnya yaitu banyak anak muda yang mengikuti
organisasi IPNU IPPNU, sedangkan untuk orang tua ada organisasi seperti
Ansor, ada juga Banser yang diikuti oleh anak muda maupun orang tua. Selain
Majlis Ta’lim, di Desa Wringinjajar terdapat lembaga pendidikan berbasis
agama maupun tidak, seperti Taman Pendidikan Quran (TPQ), sekolah dasar
(SD), SMP, Mts dan SMA/SMK. Desa Wringinjajar masih menjunjung tinggi
nilai keagamaan dan budaya luhur, terlihat ketika memperingati hari besar
Islam banyak masyarakat yang antusias mengikuti, misalnya seperti tradisi
malam 1 Asyura, Tahlilan, sedekah desa, dan sebagainya.

Peneliti memberikan beberapa informasi tentang peristiwa moral yang
terjadi. Wawancara dengan Ahmad Zein, perwakilan masyarakat Wringinjajar
pada bulan April 2023, mengungkapkan persoalan moral seperti anak-anak
kecil yang berbicara kasar, tidak mau sekolah madin (TPQ) serta saling
bullying antar teman. Mereka yang tidak mengikuti sekolah di TPQ biasanya
hanya bermain-main saja dan kurang pengawasan dari orang tua. Karena
kebanyakan orang tua bekerja dan anak di titipkan ke neneknya. Berdasarkan
keresahan moral masyarakat tersebut, banyak orang tua yang menitipkan
anak-anak mereka untuk belajar di TPQ Al-Hamidiyyah dengan harapan guru
dapat mendidik, membimbing serta memberikan teladan yang baik untuk
anak-anak mereka.

Pembentukan karakter tidak dapat dilepaskan dari urgensi lembaga
pendidikan. Tidak terkecuali lembaga pendidikan non-formal berbasis
keislaman seperti TPQ atau Taman Pendidikan Alguran menjadi wadah dalam
membentuk karakter anak melalui program BTA yakni Baca, Tulis Alquran
yang berorientasi pada pembentukan kepribadian dan akhlak sesuai ajaran
agama (Liana & Sahri, 2020). Pengajaran yang ada di TPQ dapat menjadi

acuan dalam membentuk kepribadian anak.



Hasil wawancara dengan kepala TPQ menjelaskan bahwa TPQ Al-
Hamidiyyah merupakan salah satu lembaga pendidikan tertua dan cukup
terkenal berdiri pada tahun 1994 yang sampai sekarang sudah 29 tahun an
berjalan, pe;opor pendiri TPQ ini adalah Ibu Muttawadhiah. TPQ ini termasuk
dalam satu yayasan yang beraliran NU. Nama Al-Hamidiyyah diambil dari
sesepuh yayasan yaitu Mbah Abdul Hamid yang merupakan tokoh
berpengaruh di masyarakat Wringinjajar pada masa itu. Terletak di Desa
Wringinjajar, Kecamatan Mranggen, Kabupaten Demak, yang mana letaknya
berbatasan langsung dengan Kota Semarang maka akan mempengaruhi
kondisi sosial dan karakter, khususnya masyarakat Wringinjajar. Karena
lingkungan tempat anak tinggal dan dibesarkan saat ini sangat mempengaruhi
nilai-nilai moral mereka.

TPQ Al-Hamidiyyah terbagi menjadi 2, yaitu TPQ A usia 5 tahun dan
TPQ B usia 6 tahun dengan lama pendidikan masing-masing 1 tahun. Untuk
pembelajarannya sendiri dilaksanakan setiap hari dan untuk hari Jum’at
sekolah libur, pembelajaran dimulai jam 13.30-15.30. Sumber daya manusia
di TPQ Al-Hamidiyyah sudah baik, karena rata-rata ustadzah memiliki latar
belakang pendidikan agama dan Alquran, lebih-lebih ada uztadzah yang
hafidzoh (hafal Alquran 30 Juz). Jumlah guru yang mengajar di TPQ saat ini
berjumlah 7 orang dan semuanya perempuan. Kurikulum di TPQ Al-
Hamidiyyah menggunakan kurikulum atau metode Igra, yaitu metode
membaca Alquran yang menekankan pada latihan membaca secara langsung.
Selain itu memiliki program unggulan yang membedakannya dengan TPQ
lainnya yaitu Akhlak, Tahfidz juz 30, Bahasa Arab, Tauhid dan Figih. Visi
TPQ vyaitu menjadi lembaga pendidikan pencetak generasi Alqurani.
Sementara itu, salah satu misi TPQ yaitu mendidik generasi yang berakhlakul
karimah, yang mana hal tersebut berkaitan dengan tema yang diambil dalam

penelitian.



Berangkat dari hal tersebut, penulis tertarik untuk membahas lebih

dalam mengenai pembentukan karakter anak yang dilakukan di Taman

Pendidikan Alquran Al-Hamidiyyah. Adapun judul yang ditetapkan untuk

kajian ini adalah “Peran Taman Pendidikan Alquran dalam Pembentukan

Karakter Anak di TPQ Al-Hamidiyyah Wringinjajar, Mranggen,

Demak”.

B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana bentuk interaksi sosial antara Ustadzah dan santri dalam
mendidik anak di Taman Pendidikan Alquran Al-Hamidiyyah?
Bagaimana strategi TPQ Al-Hamidiyyah dalam pembentukan karakter
anak didik?

C. Tujuan Penelitian

1.

2.

Untuk mengetahui bentuk interaksi Taman Pendidikan Alquran dalam
mendidik peserta didik.

Untuk mengetahui peran TPQ dalam membentuk karakter anak.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Peneliti berharap bisa memberikan pengetahuan dan informasi
pada pembaca tentang bentuk pengajaran TPQ dan implementasi
pembentukan karakter. Dan dapat menjadi referensi atau rujukan untuk
meningkatkan pendidikan karakter di lembaga pendidikan di
Indonesia. Kemudian diharapkan dapat dijadikan bahan referensi
untuk penelitian selanjutnya, serta menyempurnakan dan memperbaiki

kelemahan dari penelitian yang dikaji peneliti.



2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Diharapkan bisa memberikan dan menambah informasi
maupun pengetahuan tentang peran Taman Pendidikan
Alguran dalam membentuk karakter anak serta mengetahui
nilai karakter TPQ yang diajarkan kepada anak didiknya.
Selanjutnya peneliti  berharap, dapat menjelaskan dan
mengimplementasikan keterkaitan bidang teori sosiologi di
lapangan sebagai bidang keilmuan.
b. Bagi Pembaca
Diharapkan untuk pembaca, dapat digunakan sebagai
referensi atau literatur untuk mengkaji dan mempraktekan
pengembangan karakter anak didik.
c. Bagi Anak Didik
Setelah lulus pendidikan dari TPQ diharapkan mereka
mampu menerapkan ilmu yang telah didapatkan, agar nantinya
tercipta masyarakat yang berkarakter luhur, sesuai nilai dan

norma yang berlaku.

E. Tinjauan Pustaka
Kajian peran TPQ tentu bukan sesuatu hal yang baru, sehingga peneliti
merujuk pada penelitian terdahulu sebagai pembanding yang dianggap
signifikan. Peneliti mengelompokkan beberapa penelitian terdahulu ke dalam

tiga kategori, yaitu:

1. Peranan Taman Pendidikan Alquran
Kajian mengenai peran TPQ telah dilakukan oleh beberapa ahli
diantaranya, Saptrians dan Musdalifah (2022), Retnasari, dkk (2019),
Liana dan Sahri (2020), dan Suyitno (2018).



Pertama, karya dari Saptrians dan Musdalifah (2022) berfokus
pada peran TPQ dalam pembentukan karakter akhlakul karimah anak
usia 7-9 tahun. Hasil dari kajian yang dilakukan oleh Saptrians dan
Musdalifah yaitu metode pengajaran TPQ Miftahul Ulum dan TPQ At
Taqwa dalam pembentukan karakter akhlakul karimah pada anak.
Berbeda dengan penelitian sebelumnya, karya dari Retnasari, dkk
(2019) fokus pada penguatan peran TPQ dalam pendidikan karakter
yang religius serta pembaharuan kurikulum yang diterapkan di TPQ.
Hasil dari kajian tersebut adalah adanya kegiatan pengabdian
masyarakat yaitu penguatan peran TPQ dalam pendidikan karakter
religius, dimana TPQ berperan stategis dalam upaya penguatan
pendidikan karakter pada anak.

Selanjutnya karya dari Liana dan Sahri (2020) berfokus pada
pengembangan karakter anak yang bermoral dan kepribadian berbasis
islam sejak kecil. Hasil dari karya Liana dan Sahri yaitu TPQ sebagai
sarana untuk mendidik dan mengembangkan karakter anak yang
islamiyah sebagai pedoman hidup anak-anak dimasa depan nanti.
Sementara itu, karya Suyitno (2018) berfokus pada gambaran TPQ
dalam menumbuhkan karakter anak dengan pemahaman dan
pengamalan Alquran sedini mungkin. Hasil dari karya Suyitno adalah
TPA sangat berperan dalam pendidikan santri (anak didik), yang mana
sesuai dengan tujuan pendidikan karakter yang dicanangkan oleh

pemerintah.

. Taman Pendidikan Alquran

Kajian mengenai TPQ telah dilakukan oleh beberapa ahli
diantaranya, Anwar (2021), Makmuri (2019), Mangsi dan Aslan
(2021), dan Saputra (2021).



Pertama, karya dari Anwar (2021) berfokus pada pelaksanaan
program pendidikan TPQ Anwarul Qulub untuk membangun karakter
pada anak. Hasil penelitian Anwar yaitu TPQ sangat berperan penting
dalam pembentukan karakter anak melalui program pendidikan di TPQ
seperti pengajaran membaca Alquran, menghafal surat pendek, hadist,
dan kata-kata mutiara dalam bahasa arab. Kemudian karya dari
Makmuri (2019) berfokus pada pengembangan akhlak anak di TPA
Futuhiyyah dengan menanamkan sifat yang terkandung dalam akhlak
dengan melibatkan kerja sama dengan orang tua dan guru. Hasil karya
Makmuri, peranan TPA dalam mengembangkan akhlak anak sangat
berpengaruh dalam perekembangan anak dan dampaknya dapat
dirasakan langsung baik dari orang tua dan anak itu sendiri.

Selanjutnya, karya Mangsi dan Aslan (2021) berfokus pada
pembentukan karakter anak di TPQ serta faktor pendukung dan
penghambatnya. Hasil dari karya ini adalah TPA MAYA dalam
membentuk karakter pada anak sangat berperan penting. Selanjutnya
faktor pendukung dan penghambatnya yaitu faktor internal berupa
perhatian, motivasi, kebiasaan dalam pembelajaran sedangkan faktor
ekternal berupa lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat dan
teknologi. Kemudian, karya dari Saputra (2021) berfokus pada peran
serta aplikasinya dalam mendorong pendidikan karakter anak dengan
kegiatan di TPQ As Salam. Hasil dari karya Saputra, pelaksanaan
pendidikan karakter religius pada anak berdampak dalam
menumbuhkan karakter didalam diri anak, yang secara praktis juga
memberlakukan peraturan yang dapat mendorong semangat dan

kemauan anak dalam kegiatan di TPQ.



3. Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter telah dikaji oleh beberapa ahli
diantaranya, Suhada (2020), Wardati (2019), Rozi, dkk (2017), Robi
(2018).

Pertama, karya dari Suhada (2020) berfokus pada berperan
pentingnya pendidikan sosial untuk membentuk karakter. Hasil karya
Suhada yaitu pembelajaran sosiologi memaparkan hal-hal yang
mendukung proses pendidikan karakter, seperti adanya proses
sosialisasi yang menjadi faktor penting dalam membentuk dan
membangun kepribadian. Sementara itu, karya Wardati (2019)
berfokus pada strategi pembentukan karakter dan model pembelajaran
yang diterapkan oleh guru Homeschooling Habib Alby. Hasil karya
Wardati adalah strategi yang digunakan guru untuk membentuk
karakter dengan mendorong siswa untuk bekerja sama dan saling
menghargai, tanggung jawab, serta disiplin. Sedangkan model
pembelajaran yang diterapkan dengan berdiskusi, berkomunikasi,
memberikan reward (hadiah) dan punishment (hukuman).

Kemudian, karya dari Rozi, dkk (2017) berfokus pada peran
pendidik dalam pengembangan karakter santri di TPQ Al-Ubbad. Hasil
karya dari Rozi, dkk vyaitu pendidik berperan penting dalam
pembentukan santri melalui pendampingan, pelatihan dan penyuluhan
guna membentuk Kkarakter religius, mandiri dan komunikatif.
Selanjutnya, karya dari Robi (2018) berfokus pada konsep pendidikan
karakter, nilai dan penerapan pembelajaran sosiologi di SMA dalam
pendidikan karakter. Hasil karyanya vyaitu pendidikan karakter
dilakukan guru melalui proses pembelajaran, nilai pembelajaran
tersebut yaitu religius, disiplin, peduli sosial, toleransi, tanggung

jawab, dan sebagainya.



Kajian dari beberapa ahli di atas membahas mengenai peran lembaga
pendidikan dalam pembentukan karakter. Terdapat kesamaan dalam kaitannya
dengan penelitian ini yaitu sama-sam membicarakan pendidikan khususnya di
TPQ. Sedangkan perbedaannya, penelitian yang akan dijalankan oleh peneliti
fokusnya pada pembentukan karakter anak di TPQ dengan bantuan analisis

teori sosial guna menjelaskan fakta yang diteliti.

F. Kerangka Teori

1. Definisi Konseptual

UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003,
“Pendidikan adalah usaha terencana dan sadar guna mewujudkan
suasana dan proses pembelajaran untuk mengembangkan potensi
dirinya dalam jiwa keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang dibutuhkan dalam
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang dilakukan peserta didik
secara aktif” (A'la, 2019).

Karakter menurut Soemarno Soedarsono adalah nilai-nilai yang
tertanam dalam diri seseorang melalui pendidikan, pengalaman,
percobaan, pengorbanan dan pengaruh lingkungan, yang dipadukan
dengan nilai-nilai di diri manusia yang kemudian menjadi nilai
intrinsik dan terwujud di dalam sistem daya juang melandasi
pemikiran, sikap dan perilaku seseorang. Pembentukan karakter
penting dilakukan karena tidak melekat pada diri manusia sejak
dilahirkan. Perlu dibentuk, dibangun dan dikembangkan dengan
adanya kesadaran dalam konsistensi hari demi hari melalui proses

pembentukan karakter ini (Soedarsono, 2008).

Raharjo dalam Zubaedi (2011) memaknai pendidikan karakter
sebagai suatu proses pendidikan secara keseluruhan yang mana
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menghubungkan dimensi moral dengan ranah sosial dalam kehidupan
anak didik sebagai pegangan untuk terbentuknya generasi berkualitas
yang mampu mandiri, mempunyai prinsip kebenaran yang bisa
dipertanggung jawabkan. Dengan demikian, pendidikan karakter ialah
segala usaha yang dilaksanakan guru yang dapat mempengaruhi
karakter anak didik. Guru membantu membentuk watak anak, hal ini
termasuk bagaimana keteladanan perilaku guru, cara guru berbicara,
bertoleransi, atau dalam menyampaikan materi belajar. Proses
pendidikan karakter dipandang sebagai upaya terencana dan sadar,
bukan upaya yang bersfiat kebetulan. Atas dasar ini, pendidikan
karakter merupakan upaya sungguh-sungguh guna membentuk,
memupuk nilai etika baik untuk seluruh masyarakat atau diri sendiri.

. Taman Pendidikan Alquran

TPQ menjadi instansi pendidikan keagamaan non-formal yang
memiliki orientasi pembelajaran pada membaca dan menulis Alguran.
Selain itu, TPQ juga mewadahi peserta didik dalam memperoleh kajian
ilmu dalam bidang pembentukan akhlak mahmudah (akhlak terpuji).
Kehadiran TPQ dapat dikatakan penting dan berdampak pada
perkembangan karakter pribadi anak. TPQ merupakan salah satu cara
mendidik serta membangun karakter anak, karena dengan belajar di
TPQ anak diajarkan belajar, mengenal, memahami dan menerapkan
pendidikan Islam sebagai pegangan hidup bagi dirinya dimasa yang
akan datang. Menurut Ki Hajar Dewantara, TPQ dipahami sebagai
instansi pendidikan luar sekolah bagi anak Muslim. Sementara itu,
menurut Salahuddin TPQ merupakan lembaga pendidikan informal
berbasis keagamaan yang mengajarkan anak membaca dan menulis
Alguran sejak usia dini, serta menanamkan akhlakul karimah yang ada
dalam Alquran (Liana & Sahri, 2020).
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Taman Pendidikan Qur’an mempunyai tujuan dan fungsi dalam

lembaga pendidikan, adapun tujuan dari TPQ diantaranya yaitu:

a) Memberikan pendidikan yang berbasis Islam, khususnya
kepada masyarakat sekitar.

b) Berupaya untuk memberikan dan meningkatkan pendidikan
pada masyarakat berbasis ilmu agama yang baik.

c) Mengajarkan cara membaca Al-Qur’an bagi para santri sesuali

tajwid dengan benar dan baik.

Tujuan Taman Pendidikan Qur’an diatas diharapkan TPQ
dapat berfungsi:

a) Mengembangkan potensi anak dalam rangka mewujudkan
pendidikan anak usia dini guna merealisasikan pendidikan anak
secara utuh sehingga nanti terbangun generasi yang ideal,
berakhlak, beriman dan cerdas.

b) Memberikan materi pembelajaran yang efektif, kreatif dan
menyenangkan dan mengembangkan life skill.

c) Sasaran pengembangan TPQ sekarang ini adalah anak usia dini

hingga remaja (Makmuri, 2019).

Pengertian yang dipaparkan, dipahami bahwa berdirinya TPQ
bertujuan meningkatkan pendidikan Islam sejak usia dini pada anak,
sebagai sarana dan prasarana pendidikan berbasis agama secara non
formal. Adanya TPQ anak-anak dapat mempelajari pendidikan
berbasis agama lebih dalam agar memiliki pemahaman dan
pengetahuan mengenai nilai dan norma agama sebagai pedoman hidup
dimasa depan. Dalam penelitian ini yang dimaksud TPQ yaitu TPQ
Al-Hamidiyyah A dan B.
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3. Teori Peran Bruce J. Biddle

Teori peran adalah perilaku yang dibentuk karena adanya
peranan-peranan yang diserahkan masyarakat kepada individu untuk
melaksanakannya. Peranan berasal dari kata peran yang berarti bagian
yang dimainkan seorang pemain. Menurut teori ini, seseorang tidak
hanya menentukan perilaku, tetapi juga sikap dan keyakinan. Seorang
individu memilih sikap yang sepadan dengan harapan yang
menentukan perannya, sehingga adanya perubahan peran selaras
dengan perubahan sikap. Peran juga mempengaruhi nilai-nilai yang
dipegang seseorang serta dapat mempengaruhi arah perkembangan dan
pertumbuhan kepribadian (Hia, 2019).

Agar peran mempunyai makna, ia harus memiliki serangkaian
fungsi-fungsi tertentu yaitu suatu tugas atau manfaat ditengah
kehidupan masyarakat. tujuannya adalah guna menuntut seseorang
berbuat sesuai peran yang dimilikinya serta menjadi tolak ukur agar

individu tidak berbuat sesuka hati mereka.

Menurut Biddle, indikator terkait perilaku yang berkaitan

dengan peran, yaitu:

a Harapan (expectation). Harapan orang lain atas sikap yang
sesuai (pantas) yang ditunjukan pada individu yang mempunyai
peran tertentu sesuai posisi yang ditempati.

b Norma (norm). Kelompok sosial terdiri dari dua atau lebih
posisi sosial yang saling berkaitan dan memiliki ciri interaksi
berulang dalam kurun waktu tertentu secara timbal balik, yang
mana diatur oleh norma untuk pencapaian tujuan bersama. TPQ

memiliki norma yang berlaku bagi seluruh anggotanya
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terutama anak didik guna membentuk karakter, supaya terbiasa
dengan hal-hal baik, seperti norma kesopanan.
¢ Wujud perilaku (performance). Dalam kaitannya, peran
diwujudkan dalam perilaku yang sebenarnya, bukan harapan
belaka. Setiap posisi diberikan tugas untuk dilaksanakan dan
hal tersebut akan menunjukkan sebuah perilaku tertentu (khas).
d Penilaian (evaluation) dan sanksi (sanction).

Penilaian dan sanksi diberikan masyarakat berdasarkan
norma yang berlaku. Individu bisa memperoleh kesan baik atau
buruk berdasarkan tingkah laku yang diperbuat. Pada poin ini,
kajian keilmuan lebih mengenalnya dengan sebutan penilaian.
Sedangkan sanksi dipahami sebagai upaya individu untuk
mempertahankan suatu nilai positif. Maka, apabila terdapat
tindakan yang dinilai buruk, pelaku tindakan akan diberikan
sanksi seperti peringatan. Di samping itu, baik pihak eksternal
(orang lain) maupun internal sebagai suatu lembaga bisa

memberikan penilaian maupun sanksi (Sarwono, 2019).

Peran merupakan seperangkat rumusan yang memberikan
batasan perilaku yang diharapkan dari pemegang posisi tertentu.
Mereka melihat peran seseorang dari harapan-harapan orang lain
berupa perilaku yang sesuai, norma, wujud perilaku dan pemberian
kesan negatif atau positif (sanksi) terhadap harapan peran yang
dimiliki oleh seseorang. Dengan begitu, teori ini lebih merujuk
bagaimana dalam melihat peran individu dalam posisi tertentu yang
dimiliki oleh individu (Hia, 2019).
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4. Pendidikan Karakter dalam Islam

Penyebutan pendidikan karakter dalam Islam lebih dikenal
sebagai akhlak yang diartikan sebagai perilaku. Akhlak atau karakter
dalam Islam dibentuk dari kebiasaan seseorang didalam beribadah
kepada Tuhan dan mengimplementasikan nilai-nilai  muamalah
berdasarkan syariat Islam. Pendidikan karakter anak harus
menyesuaikan pertumbuhannya, baik secara fisik maupun mental, agar
anak tidak kehilangan kebebasan yang dimiliki ditahap usianya
(Saputra, 2021). Dalam Alguran, mengenai landasan pendidikan

karakter, Surat Lugman ayat 17-18:
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Artinya:

“Wahai anakku! Laksanakanlah salat dan suruhlah (manusia)
berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar
dan bersabarlah terhadap apa yang menimpamu, sesungguhnya
yang demikian itu termasuk perkara yang penting. Dan
janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia (karena
sombong) dan janganlah berjalan di bumi dengan angkuh.
Sungguh, Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong
dan membanggakan diri” (Q.S Lugman: 17-18).

Alguran menjadi pedoman dasar bagi umat Islam, disamping
hadis sebagai pedoman hidup kedua bagi muslim. Dengan demikian,
dalam Islam pendidikan karakter yaitu upaya sadar tenaga pendidik

dalam membentuk kepribadian anak yang berakhlak baik dan
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beribadah kepada Tuhan dengan menerapkan nilai-nilai muamalah

menurut ajaran Islam.

G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Riset ini menggunakan jenis penelitian studi lapangan, yaitu
pengumpulan informasi secara langsung ke lapangan untuk
menemukan data secara realitas dan spesifik mengenai apa yang
sedang terjadi (Ahmad & Laha, 2020). Peneliti langsung mendatangi
informan, melakukan wawancara dan observasi secara langsung.

Di samping itu, riset ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan menghimpun data yang selanjutnya dianalisis dan
disampaikan secara apa adanya (deskriptif). Tujuan penggunaan
metode ini adalah untuk mendapatkan informasi secara mendetail guna
memecahkan permasalahan (Sugiyono, 2018).

Sedangkan pendekatan penelitian bersifat deskriptif, yaitu
penelitian yang dilakukan dengan penggambaran dan penafsiran suatu
keadaan objek sesuai dengan informasi yang diperoleh dari lapangan.
Tujuannya adalah untuk menggambarkan fakta dan karakteristik objek

penelitian dengan tepat (Asdar, 2018).
2. Sumber Data

Sumber data pada penelitian digunakan untuk mendukung
temua yang ada di lapangan. Sumber data menyediakan segala
informasi tentang data yang akan dihimpun. Adapun sumber data riset

ini meliputi:
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a. Data Primer
Data primer adalah informasi yang diperoleh secara
langsung dari subjek, baik melalui wawancara dengan
informan maupun hasil pengamatan di lapangan (Echdar,
2017). Dalam penelitian ini, informan yang dimaksud adalah
kepala TPQ, guru dan wali murid anak.
b. Data Sekunder
Data sekunder diperoleh melalui perantara seperti
dokumentasi (Echdar, 2017). Data sekunder di sini yaitu

dokumentasi yang berkaitan dengan objek penelitian.
3. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi
Observasi menjadi teknik dalam menghimpun data
melalui pengamatan secara langsung terhadap objek yang akan
diteliti. Pada riset ini, peneliti menggunakan observasi
nonpartisipan. Selain itu, peneliti juga tidak terlibat kegiatan
pembelajaran di TPQ melainkan sebagai pengamat independen
guna menjawab masalah penelitian (Echdar, 2017). Peneliti
akan mengamati secara langsung proses pembelajaran di TPQ
Al-Hamidiyyah, dengan tujuan melihat bagaimana metode
pengajaran guru dan interaksi antara murid dengan guru selama
pembelajaran berlangsung.
b. Wawancara
Wawancara yaitu komunikasi tanya jawab yang
dilakukan dua atau lebih informan (orang) guna mendapat
informasi dari informan (Echdar, 2017). Penelitian dilakukan
melalui  wawancara semi-terstruktur, vyaitu penggalian

informasi yang mendalam, dimana hal tersebut mengarah pada
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satu pertanyaan terbuka saat wawancara, yang dapat
membentuk dan memunculkan pertanyaan lebih lanjut,
sehingga subjek bisa leluasa menjawab pertanyaan selagi tidak
keluar dari fokus pembicaraan.

Peneliti menggunakan teknik purposive pada teknik
pemilihan informan, yang mana dalam pemilihan informan
dengan pertimbangan tertentu, selanjutnya informan dapat
memberikan data sesuai fokus masalah peneliti (Siyoto &
Sodik, 2015). Oleh karena itu, peneliti menentukan beberapa
informan, informan yang memiliki jabatan tertinggi yaitu
kepala TPQ, informan guru yang sudah lama mengajar yaitu
Ibu Muttawadhiah (1994), informan anak yang berprestasi di

kelas yaitu 2 orang tua murid dan 2 anak didik.

Tabel 1 Informan penelitian di TPQ Al-Hamidiyyah.

No Informan Alasan Data yang diperoleh
1. | Kepala TPQ, | Orang yang menjabat 1. Pofil TPQ
Ibu Suparmi tertinggi di TPQ serta 2. Metode
mengetahui secara pembelajaran.
menyeluruh tentang 3. Nilai-nilai
permasalahan yang karakter yang di
diangkat, sekaligus tanamkan.
guru TPQ A. 4. Faktor pendorong
dan penghambat
penanaman
karakter.
2. | Guru TPQ, Ibu | Karena guru 1. Bagan

18




Muttawadhiah

mengetahui secara
teknis dan detail
tentang masalah

penelitian yang akan

kepengurusan.
2. Visi dan misi
3. Fasilitas
4. Jadwal

dipelajari. pembelajaran.
Orang tua Memberikan informasi | Untuk  memperoleh
murid yaitu: tambahan informasi  mengenai
1. Ibu Mumun | perkembangan anak implementasi
2. Ibu Zubaidah | yang bersekolah di pembentukan
3. Ibu Sofi TPQ. karakter anak.
Orang tua yang dipilih
mempunyai 2 anak
yang dari anak pertama
sampali ke 2 sekolah di
TPQ Al-Hamidiyyah,
jadi orang tua tersebut
percaya dengan pola
dan mekanisme
pengajaran di TPQ.
Anak didik Sebagai informan
1. Saci pendukung untuk
Maharani memberikan informasi
2. Zidna tambahan sebagai
3. Dinda pelengkap dalam

penelitian.

Anak yang sudah hafal
juz Amma’ (sampai
surat Ad-Dhuha) bagi
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anak TPQ B dan lebih
memahami materi
pembelajaran/hafalan
bagi anak TPQ A

c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah sumber data seperti sumber
tertulis, foto atau dokumen lainnya yang digunakan untuk
melengkapi penelitian (Echdar, 2017). Dalam penelitian ini
metode dokumentasinya adalah fotografi (mengambil gambar)

untuk memperkuat temuan data lapangan yang akan disajikan.
4. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan secara induktif yaitu dengan
pendekatan yang berangkat dari fakta empiris yang didapat dari
lapangan. Peneliti terjun ke lapangan, mempelajari, menafsirkan,
menganalisis dan menarik kesimpulan fenomena yang terjadi di
lapangan (Anggito & Setiawan, 2018). Analisis data merupakan proses
penyusunan dan pengurutan data kedalam pola, kategori dan satuan
dasar sehingga didapatkan tema dan perumusan hipotesis. Teknik
analisis dibagi menjadi tiga, yaitu:

a. Reduksi data
Proses pemilihan, merangkum, serta memilah inti-
intinya dengan menyusun secara sistematis, yang tujuannya
memberikan gambaran tentang hasil temuan pengamatan yang
dilakukan di lapangan.
b. Penyajian data
Serangkaian informasi yang tersusun memberikan

kesempatan untuk menarik kesimpulan. Penyajian data dapat
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disajikan dalam bentuk tabel dan teks naratif, yang kemudian
dirancang dan digabungkan dengan data temuan, sehingga
dapat menarik kesimpulan.
c. Penarikan kesimpulan
Verifikasi data dengan meninjau ulang temuan dalam
catatan lapangan untuk memastikan bahwa realitas yang

diamati benar.

H. Sistematika Penulisan
Karya ilmiah tentunya menggunakan aturan dan pedoman yang ada.

Sistematika penulisan karya ilmiah dibagi menjadi beberapa bab yang
terstruktur dan tersusun secara sistematis, antara lain:
BAB | Pendahuluan

Bab pendahuluan menjelaskan pemaparan unsur-unsur penelitian
seperti latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
tinjauan literatur penelitian sebelumnya, kerangka teori. Kemudian mencakup
metode penelitian, jenis dan pendekatan, serta sistematika penulisan dalam
penelitian.
BAB Il Teori Peran Bruce J. Biddle dan Pendidikan Karakter

Bab ini menjelaskan tentang definisi dan teori yang digunakan untuk
menjelaskan dan melihat permasalahan penelitian yaitu Role Theory (Teori
Peran) membahas asumsi teori peran Bruce J. Bidddle berisi Asumsi dasar,
unsur teori dan implikasi teoritik.
BAB IIl Gambaran Umum Desa Wringinjajar dan Taman Pendidikan
Alguran (TPQ) Al-Hamidiyyah

Bab ini berisi mengenai gambaran-gambaran umum Desa Wringinjajar
seperti letak geografis, letak demografi, letak topografi serta profil desa.

Selanjutnya berisikan gambaran umum TPQ Al-Hamidiyyah yang meliputi,
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profil TPQ, visi dan misi, struktur kepengurusan, fasilitas TPQ dan kegiatan
Taman Pendidikan Alquran.
BAB 1V Bentuk Interaksi Taman Pendidikan Alquran (TPQ) Al-
Hamidiyyah

Bab ini membahas bentuk interaksi TPQ dalam mendidik anak didik,
meliputi bentuk interaksi sosial antara Ustadzah dan anak didik, upaya guru
membentuk karakter dalam pembelajaran dan faktor-faktor keberhasilan
dalam penanaman karakter TPQ.
BAB V Strategi TPQ dalam Pembentukan Karakter Anak

Bab ini membahas strategi TPQ dalam pembentukan karakter anak
didik berupa peran guru dalam pembentukan karakter, nilai-nilai karakter
yang diterapkan, faktor pendorong dan penghambat serta implikasi teoritik.
BAB VI Penutup

Bab ini menyajikan kesimpulan tentang hasil temuan data yang telah
dilakukan dan berisi saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya.
Daftar Pustaka
Lampiran

Daftar Riwayat Hidup
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BAB II
TEORI PERAN BRUCE J. BIDDLE DAN PENDIDIKAN
KARAKTER ANAK

A. Asumsi Dasar Teori Peran Bruce J. Biddle

Teori peran berangkat dari perspektif sosiologis dan psikologis sosial,
yang menganggap bahwa sebagian besar aktivitas sehari-hari menjadi akting
dari kategori yang didefinisikan secara sosial, misalnya: ibu, guru, manajer
(Vardiansyah, 2018). Awalnya, para pendukung konsep peran memiliki
asumsi berbeda-beda, hal ini terlihat seperti Ralph Linton memandang peran
sebagai unit budaya dan cenderung menganggap konsistensi peran seluruh
masyarakat. Bagi Talcot Parson peran adalah milik sistem sosial dan harus
dijelaskan melalui harapan peran yang dimiliki peserta dan didukung oleh
sanksi. Mead melihat proses pengambilan peran penting untuk sosialisasi dan
pengembangan diri (Biddle, 1979).

Peran merupakan aspek dinamis dari kedudukan (status). Individu
dikatakan melaksanakan peranannya apabila ia telah melakukan hak serta
kewajiban sesuai posisinya. Kedudukan dan peranan suatu hal yang saling
berhubungan satu dengan yang lain, karena suatu peran tidak akan muncul
tanpa adanya kedudukan dan suatu kedudukan tidak akan berfungsi tanpa
adanya peran (Soekanto, 2017). Ketika interaksi sosial berlangsung, maka
dalam kehidupan realita kehidupan masyarakat, baik kelompok atau individu
selalu berhubungan satu sama lain, sehingga peran yang dimiliki individu
dapat mempengaruhi komunitas dimana orang tersebut tinggal (Friedman,
2014).

Peran hakekatnya dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian perilaku
tertentu yang timbul karena adanya suatu jabatan tertentu. Peran membatasi
tindakan seseorang maupun organisasi untuk melakukan suatu kegiatan

berdasarkan tujuan yang telah disepakati bersama agar dijalankan dengan baik
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(Lantaeda, Lengkong, & Ruru, 2017). Tiga hal yang mencakup peranan yaitu
pertama, mencakup norma yang dikaitkan dengan kedudukan (status)
seseorang di masyarakat. Kedua, sebagai konsep mengenai apa yang dapat
dilakukan oleh individu dimasyarakat. Ketiga, sebagai perilaku individu yang
penting bagi struktur sosial masyarakat (Soekanto, 2017).

Teori yang digunakan pada penelitian ini yaitu teori peran yang
dipopulerkan oleh Bruce J. Biddle. Peran merupakan sebuah perilaku yang
diharapkan dari seseorang yang mempunyai status tertentu di masyarakat.
Artinya, seseorang yang mempunyai status tertentu didalam masyarakat
diharapkan mampu melaksanakan kewajiban dan haknya sesuai kedudukan
yang dimiliki (Sarwono, 2019). Agar peran mempunyai makna, ia harus
memiliki serangkaian fungsi-fungsi tertentu yaitu suatu tugas atau manfaat
ditengah kehidupan masyarakat. Tujuannya adalah guna menuntlt seseorang
berbuat sesuai peran yang dimilikinya serta menjadi tolak ukur agar individu
tidak berbuat sesuka hati mereka.

Peran merupakan seperangkat rumusan yang memberikan batasan
periaku yang diharapkan dari pemegang posisi tertentu. Mereka melihat peran
seseorang dari harapan-harapan orang lain berupa periakul yang sesulai,
norma, wujud perilaku dan pemberian kesan negatif atau positif (sanksi)
terhadap harapan peran yang dimiliki oleh seseorang. Dengan begitu, teori ini
lebih merujuk bagaimana dalam melihat peran individul dalam posisi tertentu
yang dimiliki oleh individu (Hia, 2019).

Peran menjadi suatu perilaku yang diharapkan oleh masyarakat dan
dilaksanakan oleh individu atau sekelompok individu atas kedudukan yang
dimiliki yang dapat mempengaruhi lingkungan tersebut. Pada penelitian ini
TPQ Al-Hamidiyyah mempunyai status sebagai lembaga pendidikan yang
fokusnya pada pendidikan karakter, sehingga dari peran tersebut diharapkan
dapat membentuk karakter anak yang mana TPQ memiliki kewajiban dan hak

untuk menjalankan perannya sebagai lembaga pendidik. TPQ senantiasa
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menjalankan perannya sebagai wujud dalam melaksanakan tujuan TPQ dan
menjaga sebuah nilai yang terbentuk atas harapan-harapan sosial masyarakat.

Teori peran dalam bahasannya dianalogikan sebuah panggung teater
yang dimainkan oleh aktor guna melaksanakan perannya sesuai jalan cerita.
Pada kajian ini, aktor merujuk pada TPQ Al-Hamidiyyah yang bertujuan
menjalankan perannya. TPQ mempunyai kewenangan dalam menjalankan
peran yang dimiliki sesuai kewajiban dan hak yang sudah ada didalamnya.
Posisi aktor dalam teater tidak berdiri sendiri, namun berada pada lingkup
hubungan dengan aktor yang lain.

Hubungan aktor satu dengan yang lain dalam interaksi sosial dibagi
dalam dua golongan, yaitu:

a. Aktor (pelaku), orang yang sedang menjalankan suatu peran.
b. Target (sasaran), orang lain yang mempunyai hubungan dengan aktor
dan perilakunya.

Aktor dan target pada teori peran dapat berupa kumpulan individu
(kelompok) ataupun individu individu. Dengan demikian, teori peran dapat
diterapkan untuk menganalisis setiap hubungan antar dua atau banyak orang.
Aktor menempati posisi pusat (focal position), sedangkan target menempati
posisi padanan dari posisi pusat tersebut. Dengan demikian, target berperan
sebagai pasangan (partner) bagi aktor. Hal tersebut terlihat misalnya pada
hubungan ibu dengan anak, suami dengan istri atau pemimpin dengan
anak(Sarwono, 2019).

Hasil penjelasan teori diatas, di penelitian ini TPQ Al-Hamidiyyah
berperan sebagai aktor, TPQ sebagai pemegang kedudukan dan mempunyai
peran atas kedudukan (status) yang dimiliki. Untuk posisi target merujuk pada
anak didik dari TPQ Al-Hamidiyyah. Dapat dilihat, bahwa teori peran
berkaitan erat dengan keberadaan si aktor dan si target guna memunculkan
peran yanh diharapkan, tanpa adanya salah satu subyek atau dua dari subyek
tersebut, maka tidak akan terjadi peran yang dilakukan.
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B. Unsur-Unsur Teori Peran
Biddle (1979) dalam bukunya yang berjudul “Role Theory
Expectations, Identities, and Behaviors” disebutkan dalam teori peran,
sosiolog memandang bahwa manusia adalah produk dari dunia sosialnya,
tidak hanya sebagai pembawa budaya, tetapi juga menjadi perwakilan atas
asumsi dan nilai-nilai komunitas dan kelas sosial. Sama halnya mendikte
sistem sosial, dan menanggapi tantangan mereka dengan perilaku secara
fungsional terkait perilaku lain guna menyelesaikan tugas (Biddle, 1979). Dari
pernyataan tersebut, sebuah peran tercipta dari asumsi kelompok sosial yang
telah membudaya, yang selanjutnya menjadi suatu tatanan perilaku yang
fungsional dalam penyelesaian kewajiban.
Unsur-unsur dalam teori peran dalam buku Biddle (1979) yang
berjudul “Role Theory Expectations, Identities, and Behaviors ”, yaitu:
a. Aktor
Aktor atau pelaku adalah individu yang sedang berperilaku
menuruti suatu peran tertentu. Dalam teori peran, terjadi hubungan
antara aktor dan target.
b. Target
Target atau sasaran adalah orang yang memiliki hubungan
dengan aktor dan perilakunya. Adanya aktor tidak jauh dari target
yang mempunyai hubungan atas perilaku aktor dalam teori peran.
c. Posisi Sosial / Status
Gagasan umum dalam teori peran yaitu, peran saling terkait
dengan posisi sosial (status). Secara umum status sosial ialah suatu
identitas yang merujuk sekelompok orang yang diakui secara umum.
Dengan demikian, setiap posisi sosial dapat dikatakan menunjukkan
peran yang khas. Realitanya, ketika kebanyakan dari Kita berpikir
mengenai peran maka yang ada dalam pikiran kita adalah peran dan

posisi sosial.
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d. Harapan
Peran dibentuk melalui harapan dari orang lain tentang sikap
yang pantas, yang ditujukan oleh seseorang yang mempunyai peran
tertentu dan dirangsang oleh harapan individu itu sendiri untuk
melakukan suatu perilaku yang sesuai bagi mereka pada kedudukan
yang ditempati.
e. Wujud Perilaku
Peran diwujudukan dalam perilaku oleh aktor, bukan hanya
sekedar harapan melainkan wujud perilaku yang nyata. Masing-
masing posisi diberi tugas untuk dikerjakan dan menunjukkan peran
yang khas. Tentunya banyak peran yang dipicu melalui ekspetasi,
namun ada juga yang tidak (Biddle, 1979). Misalkan, peran ayah yang
diharapkan dalam norma yaitu mendisiplinkan anaknya, namun dalam
kenyataannya ayah yang satu dan yang lain berbeda, ada yang
memukul dan memarahi anaknya, disisilain ada ayah yang menasihati
saja dalam mendisiplinkan (Sarwono, 2019).
f. Norma
Kelompok sosial terdiri dari dua atau lebih posisi sosial yang
saling berkaitan dan memiliki ciri interaksi berulang dalam kurun
waktu tertentu secara timbal balik, yang mana diatur oleh norma untuk
pencapaian tujuan bersama (Biddle, 1979). Norma merupakan salah
satu bentuk dari harapan. Hal ini berkaitan dengan harapan-harapan
yang kemudian berubah menjadi norma yang harus dijalankan oleh
aktor yang memiliki kedudukan atas perannya.
g. Penilaian dan Sanksi
Harapan  mengungkapkan semacam reaksi terhadap
karakteristik yang dirujuk, karena ia menegaskan atau menyetujui atau

mengevaluasi karakteristik manusia (Biddle, 1979). Poin ini, seorang
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aktor harus menyatakan penilaian dan sanksi dengan mengungkapkan
atau berbuat sesuatu.

Individu bisa memperoleh kesan baik atau buruk berdasarkan
tingkah laku yang diperbuat (penilaian). Sedangkan sanksi dipahami
sebagai upaya individu untuk mempertahankan suatu nilai positif.
Maka, apabila terdapat tindakan yang dinilai buruk, akan diberikan
sanksi. Baik pihak eksternal maupun internal sebagai suatu lembaga

bisa memberikan penilaian maupun sanksi (Sarwono, 2019).

C. Implikasi Teoritik
Di bawah ini peneliti menjabarkan mengenai implikasi teoritik teori
peran oleh Bruce J. Biddle dalam penanaman karakter di TPQ Al-
Hamidiyyah.
a. Aktor
Aktor yaitu individu yang sedang berperilaku menuruti suatu
peran tertentu. Terjadi hubungan antara aktor dan target dalam teori
peran. Dalam penelitian ini yang menjadi aktor yaitu TPQ Al-
Hamidyyah sebagai pemegang kedudukan dan mempunyai peranan
atas kedudukan yang dimiliki TPQ dalam mendidik dan membentuk
karakter anak didik.
b. Target
Adanya aktor tidak jauh dari target yang mempunyai hubungan
atas perilaku aktor dalam teori peran. Pada penelitian ini yang menjadi
target yaitu anak didik TPQ Al-Hamidiyyah, yang mana menjadi
target dari TPQ untuk menjalankan peranannya sebagai lembaga
pendidikan Islam yang mempunyai fokus membentuk karakter peserta
didik.
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c. Status/Posisi Sosial
Posisi sosial secara umum ialah identitas yang merujuk pada
sekelompok orang yang diakui secara umum dimana setiap posisi
sosial menunjukkan peran yang khas (Biddle, 1979). Dalam hal ini,
TPQ Al-Hamidiyyah dan orang tua/wali murid mempunyai posisi
sosial sebagai lembaga atau individu dalam membentuk karakter anak,
maka baik TPQ maupun orang tua senantiasa akan menjalankan
perannya terkait hal-hal tersebut.
d. Harapan
Teori peran Biddle, peran terbentuk melalui harapan orang lain
atas perilaku yang pantas pada seseorang dan dirangsang oleh harapan
mereka sendiri guna melakukan seuatu perilaku yang sesuai bagi
mereka, sesuai posisi yang dimiliki. Hasil wawancara dengan guru
TPQ, adanya harapan dari masyarakat manjadikan TPQ sebagai
lembaga pendidikan Islami berfokus pada pembentukan karakter
sehingga TPQ akan menjalankan perannya atas harapan-harapan
tersebut. Misalnya, uru memberikan pengajaran, bimbingan dan
melaksanakan pembelajaran dengan tertib sesuai jadwal yang
ditetapkan. Harapannya anak mengikuti pembelajaran dengan baik
sehingga anak yang belum bisa membaca Alquran, belum bisa menulis
arab, belum bisa membaca doa sehari-hari menjadi bisa.
e. Wujud Perilaku
Dijelaskan dalam teori peran Biddle bahwa masing-masing
posisi akan diberikan tugas untuk dijalankan dan hal tersebut akan
menunjukkan perilaku yang khas (Biddle, 1979). Peran terwujud
dalam tindakan yang khas oleh aktor. Hasil wawancara dengan guru,
TPQ Al-hamidiyyah dalam mendidik karakter diwujudkan dengan
kegiatan dan pembelajaran Islami dengan teladan baik yang

dicontohkan oleh ustadzah dan seluruh elemen di TPQ. Wujud nyata
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juga dapat dilihat interaksi guru dengan anak didik dengan
memberikan contoh yang baik seperti berbicara santun, lembut, penuh
kasih sayang ketika mengajar, adil tidak pilih kasih, bertanggung
jawab, dan sebagainya. Wujud perilaku anak dengan guru contohnya
menghormati  guru, menyelesaikan tugas dari guru berupa
hafalan/tugas tertulis lainnya.
Norma

Kelompok sosial terdiri dari dua atau lebih posisi sosial yang
saling berkaitan dan memiliki ciri interaksi berulang dalam kurun
waktu tertentu secara timbal balik, yang mana diatur oleh norma untuk
pencapaian tujuan bersama (Biddle, 1979). TPQ memiliki norma yang
berlaku bagi seluruh anggota kelompok, terutama anak didik untuk
mencapai tujuan bersama dalam pembentukan karakter. Norma sendiri
dapat dimaknai kesepakatan-kesepakatan yang dilakukan guru dengan
anak didiknya. Hasil wawancara dengan guru, TPQ memiliki norma
yang berlaku bagi anak didik supaya terbiasa dengan hal yang baik,
seperti norma kesopanan. TPQ memberikan aturan dari sebelum
masuk kelas sampai sekolah selesai, seperti salim/mencium tangan,
memakai baju seragam yang rapi dan sesuai hari yang ditentukan,
datang tepat waktu, baris, menata sandal di rak sandal serta berdo’a.
Penilaian dan sanksi

Individu bisa memperoleh kesan baik atau buruk berdasarkan
tingkah laku yang diperbuat (penilaian). Sedangkan sanksi dipahami
upaya individu untuk mempertahankan suatu nilai positif. Maka,
apabila terdapat tindakan yang dinilai buruk, akan diberikan sanksi.
Hasil wawancara dengan guru di TPQ, penilaian dilakukan melalui tes
lisan seperti hafalan dan untuk tes tertulis berupa ujian. Hasil tes akan
diberikan dalam bentuk raport, anak yang mendapat peringkat 1,2,3

akan diberikan penghargaan berupa ucapan selamat dan piala. Untuk
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sanksi, anak yang tidak patuh misalnya tidak mendengarkan
penjelasan guru, tidak mengerjakan tugas akan diberikan hukuman
berupa teguran ringan, misalnya harus membaca istighfar, berdiri dan

berdoa sendiri ketika pulang.
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BAB IlII
GAMBARAN UMUM DESA WRINGINJAJAR DAN PROFIL
TPQ AL-HAMIDIYYAH MRANGGEN, DEMAK

A. Profil Umum
1. Kondisi Geografis

Peta Denah

Gambar 1 Lokasi di Kecamatan Mranggen

Sumber: Kreasi Geologi, Peta Adsministrasi Kecamatan Mranggen,

Kabupaten Demak

Desa Wringinjajar termasuk wilayah Kecamatan Mranggen
Kabupaten Demak yang merupakan wilayah dari provinsi Jawa
Tengah. Desa Wringinjajar adalah desa yang terletak di sebelah
selatan Desa Jamus. Lokasi Desa Wringinjajar Kecamatan Mranggen
disebelah timur kota Kabupaten Demak dengan jarak sekitar 25 Km.
Batas-batas wilayah Desa Wringinjajar adalah sebagai berikut:

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Jetaksari Kecamatan

Sayung.
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b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Jamus Kecamatan

Mranggen.

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Menur Kecamatan

Mranggen.

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kota Semarang Kecamatan

Genuk.

Kondisi geografis Desa Wringinjajar merupakan daerah
pedesaan, berada pada ketinggian £40mdl dari permukaan laut. Dukuh
desa ini terdiri dari Delik, Teguhan, Karangpanas, Jago, Kenteng, Putat
dan Dalangan. Jarak menuju Kecamatan Mranggen sekitar 7 Km,
untuk jarak menuju Kabupaten sekitar 25 Km dan jarak menuju lbu
Kota Propinsi sekitar 15 Km.

Kondisi Topografi

Bentangan wilayah desa Wringinjajar secara topografi berada
didataran rendah, pemukiman dan persawahan. Luas wilayah desa ini
40.000 ha/m?, kawasan ini merupakan kawasan bebas banjir dan tidak
rawan gempa karena struktur tanah yang rendah jauh dari dataran
tinggi maupun laut. Suhu rata-rata yaitu 30° C. Total luas wilayah desa
Wringinjajar menurut penggunaanya yaitu:

a) Luas pemukiman :198.30 Ha

b) Luas kuburan 12,5 Ha
c) Luas pekarangan : 78,5 Ha
d) Perkantoran : 0,25 Ha

Iklim desa Wringinjajar sebagaimana desa-desa sekitarnya
yaitu kemarau dan penghujan sehingga cocok tanam masyarakat
sekitar tergolong sawah tadah hujan. Desa Wringinjajar mempunyai
kategori struktur tanah yang cukup subur cocok untuk berbagai

tanaman seperti padi, ubi kayu serta buah dan sayur-sayuran lainnya.
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3. Kondisi Demografi

Desa Wringinjajar dihuni oleh sebanyak 9278 jiwa dengan

rincian sebagai berikut:

Tabel 2 Jumlah Penduduk dan Jenis Kelamin

1. Laki-laki 4726 Jiwa

2. Perempuan 4552 Jiwa

3. | Jumlah Kepala Keluarga (KK) 2947 Kepala Keluarga

Sumber: Dokumentasi Desa Wringinjajar
Hasil table diatas dapat dilihat bahwa jumlah laki-laki lebih
banyak yaitu 4726 jiwa sedangkan perempuan berjumlah 4552 jiwa.
Dari jumlah penduduk diatas dapat dilihat dengan membedakannya

menurut kelompok usia, yaitu sebagai berikut.

Tabel 3 Jumlah Penduduk Desa Wringinjajar Berdasarkan Usia

1. 0-4 Tahun 850
2. 5-9 Tahun 926
3. 10-14 Tahun 773
4. 15-19 Tahun 543
5. 20-24 Tahun 614
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6. 25-29 Tahum 808
7. 30-34 Tahun 837
8. 35-39 Tahun 926
9. 40-44 Tahun 754
10. 45-49 Tahun 563
11. 50-54 Tahun 468
12. 55-59 Tahun 408
13. 60-64 Tahun 334
14. 65-69 Tahun 200
15. 70-74 Tahun 129
16. 75 keatas 145

Jumlah (Jiwa) 9278

Sumber: Dokumentasi Desa Wringinjajar
Diketahui dari data diatas bahwa jumlah penduduk usia 5-9
tahun dan usia 35-39 tahun lebih banyak dari pada usia lainnya yaitu
berjumlah 926 jiwa. Sedangkan untuk jumlah penduduk yang paling
sedikit adalah usia 70-74 tahun dengan jumlah 129 jiwa. Selain itu,
usia anak-anak (0-4 tahun) di desa Wringinjajar sendiri juga terhitung
banyak yaitu 850 jiwa. Dari data tersebut, berikut data jumlah

penduduk berdasarkan pendidikan.
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Tabel 4 Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan

Tidak/belum sekolah 2007 jiwa
Belum tamat SD/Sederajat 1185 jiwa
Tamat SD/Sederajat 1793 jiwa
Tamat SMP/Sederajat 1484 jiwa
Tamat SMA/Sederajat 2552 jiwa
Tanat D1, D2, D3 72 jiwa

Tamat S1 180 jiwa
Tamat yang lainnya 5 jiwa

Sumber: Dokumentasi Desa Wringinjajar
Data diatas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk
berdasarkan pendidikan paling banyak yaitu tamat SMA/Sederajat
dengan jumlah 2552 jiwa, sedangkan yang paling sedikit yaitu tamatan
yang lainya (S2,S3) berjumlah 5 jiwa. Dari uraian diatas berikut data

jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian, yaitu sebagai berikut.

Tabel 5 Jumlah penduduk berdasarkan mata pencaharian

Belum/tidak bekerja 1933

Aparatur/pejabat negara 52
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Tenaga pengajar 56
Wiraswasta 4409
Pertanian/peternakan 331
Nelayan 4
Agama dan kepercayaan 2
Pelajar/mahasiswa 1715
Tenaga kesehatan 10
Pensiunan 15
Lainnya 657

Sumber: Dokumentasi Desa Wringinjajar
Table diatas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk bekerja
lebih banyak dengan mata pencaharian yaitu wiraswasta berjumlah
4409 jiwa, sedangkan yang paling sedikit yaitu agama/kepercayaan

yaitu berjumlah 2 jiwa.
Kondisi Sosial Budaya

Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, Desa
Wringinjajar merupakan desa yang berbatasan dengan Kota Semarang
yang masih menjunjung tinggi nilai sosial, rasa solidaritas warga yang
tinggi dan membudaya ditengah kehidupan sehari-hari. Nilai gotong
royong dan kebersamaan masih melekat dalam masyarakat, tertbukti
ketika ada warga yang punya hajatan besar, perkawinan, dan
sebagainya, masyarakat sekitar secara sukarela ikut membantu dan

gotong royong satu sama lain, sehingga menjadikan masyarakat di
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desa ini tentram dan rukun. Kondisi budaya dimasyarakat masih kuat
mempertahankan tradisi atau adat istiadat seperti gotong royong,
nyadran, halal bi halal, peringatan bulan Asura, dan sebagainya.
Adanya stratifikasi sosial dimasyarakat seperti Abangan, Santri dan
Priyayi tidak menjadikan sekat, akan tetapi lingkungan sosial
masyarakat mereka merasa sama yakni masyarakat Desa Wringinjajar
sehingga dalam menjalankan pembangunan semua ikut terlibat, baik

yang miskin atau kaya mempunyai hak dan kewajiban yang sama.
Kehidupan Keagamaan

Hasil observasi yang dilakukan peneliti, penduduk Desa
Wringinjajar mayoritas beragama Islam, hal ini kemungkinan
dikarenakan faktor keturunan dalam keluarga sehingga anak harus
mengikuti agama orang tuanya. Selain itu, adanya Kiai dan Ulama
yang mempunyai pondok pesantren/majelis sehingga sebagian anak
ada yang menjadi santri (pondok) diluar daerah ada juga yang menjadi
santri kalong (pulang pergi) ke tempat Kiai di pondok/majelis sekitar.
Terdapat lembaga pendidikan seperti Pondok Pesantren, Panti Asuhan,
Majelis Ta’lim, lembaga sekolah seperti SMK, MTs, SD, Madin serta
TPQ. Masyarakat disini sebagian besar masih percaya dengan hal
mistik seperti keramat bulan Asyura, karena bulan ini dianggap
sebagai warisan leluhur yang masih kental hingga sekarang. Kegiatan
yang bersifat keagamaan seperti yasianan, manaqgib, tahlil,
fatahiyatan, ziarah kubur kesesepuhan dan sebagainya dilaksanakan
rutin sesuai hari yang sudah ditentukan. Sedangkan untuk managiban
biasanya dilaksanakan setiap sebulan sekali ada yang di mushola dan

bergantian dirumah-rumah warga.
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B. Profil Taman Pendidikan Quran Al-Hamidiyyah
1. Sejarah Singkat Berdirinya TPQ Al-Hamidiyyah

TPQ Al-Hamidiyyah merupakan suatu lembaga non formal
yang menaungi kegiatan keagamaan yang bertempat di Desa
Wringinjajar. TPQ ini berdiri sudah cukup lama yaitu pada tahun 1994
yang sampai sekarang sudah 29 tahun an berjalan. Pendiri dari TPQ ini
yaitu Ibu Muttawadiah seorang guru ngaji sekaligus guru TPQ di desa
Wringinjajar dan guru TPQ di luar daerah. Nama Al-Hamidiyyah
diambil dari sesepuh di TPQ yaitu beliau Mbah Abdul Hamid yang
merupakan tokoh berpengaruh di masyarakat Wringinjajar pada masa
itu. Hal ini dikarenakan keinginan para orang tua dan antusias
masyarakat sekitar yang memerlukan pendidikan agama Islam jenjang
usia dini bagi anak-anaknya, dengan tujuan mendidik anak untuk
mengenal Alquran lebih dalam dan juga tambahan materi lain, seperti:
pelajaran Akhlak, Tahfidz juz 30, Bahasa Arab, Tauhid dan Figih. Dari
awal beridirinya TPQ sudah mempunyai gedung/kelas sendiri untuk
belajar para anak didik sehingga proses pembelajaran dapat

berlangsung dengan tenang dan nyaman.

“Jadi awal mula pemberian nama Al-Hamidiyyah pada TPQ ini
diambil dari nama sesepuh di yayasan, yaitu Mbah Hamid”
(wawancara dengan kepala TPQ lbu Suparmi, pada tanggal 10
Oktober 2023).
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Gambar 2 Gedung Kelas TPQ Al-Hamidiyyah

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Awal berdiri TPQ bermula keinginan dari pelopor pendiri TPQ
yaitu Ibu Muttawadiah yang ingin anak-anak dapat membaca alquran
dengan praktis tanpa dieja dengan baik dan benar, dengan
menggunakan metode Iqra’ karena metode tersebut paling mudah
dipahami oleh anak-anak dilingkungan Desa Wringinjajar, sehingga
anak dapat menerima dengan mudah dan gampang diingat.

“Awal saya mendirikan TPQ ini karena saya mengajar TPQ di
luar daerah, karena disini sudah berdiri MTs dan Madin lalu
saya mengusulkan untuk sorenya ada TPQ di Desa
Wringinjajar yang bertujuan anak bisa membaca Quran dengan
praktis tanpa mengeja. Buat metodenya sudah mencoba
Yanbua, Qiroati dan Igra’, namun yang dapat diterima yaitu
metode Iqra”. (wawancara dengan guru TPQ, Ibu Muttawadiah

pada tanggal 12 Oktober 2023).

TPQ Al-Hamidiyyah mengalami perkembangan yang mana
awal didirikan untuk bisa baca tulis Alquran, sekarang sudah ada
materi-materi tambahan guna menunjang pembentukan karakter anak
seperti Akhlak (adab makan dan minum, adab disekolah), Figih (niat
wudhu, niat sholat sampai praktik sholat), Bahasa Arab dasar (angka,
warna, anggota tubuh, dan keluarga), hafalan surat pendek Juz Ama,

hafalan do’a sehari-hari dan hadis. Untuk program tahunan sendiri ada
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khataman Juz Ama bagi anak yang sudah menyelesaikan hafalan Juz
30 (sampai surat Ad-Dhuha) yang mana nanti aka nada karnaval dan
anak yang sudah khatam diarak keliling desa setelah itu khataman

bersama membaca Juz Ama tanpa melihat buku (hafalan).

Gambar 3 Proses Pembelajaran Berlangsung

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Adanya TPQ Al-Hamidiyyah ini diharapkan dapat memberikan
serta mengajarkan wawasan keilmuan khususnya dalam bidang
keagamaan bagi anak didik. Macam-macam kegiatan di TPQ ini
misalnya, bimbingan akhlak, belajar mengaji serta menghafal surat
pendek dan doa sehari-hari, tata cara sholat yang baik dan benar serta
penunjang kegiatan lainya guna menunjang potensi dan pemahaman

anak terhadap cara beragama dan bersosial.

Profil Taman Pendidikan Quran Al-Hamidiyyah

Nama : TPQ Al-Hamidiyyah

Kepala TPQ : Suparmi, S.Pd

Alamat . JI. Kauman Raya No. 01 RT.06 RW.02 Wringinjajar
Kelurahan : Wringinjajar

Kecamatan  : Mranggen
Kota : Demak
Propinsi . Jawa Tengah
Berdiri Tahun : 1994
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Waktu belajar : Siang dan Sore
Jumlah Guru :7

Jumlah Santri : 127

Santri TPQ A :54

Santri TPQ B : 73

3. Visi dan Misi

TPQ Al-Hamidiyyah mempunyai visi dan misi agar dapat

menjalankan tujuan dari TPQ, yaitu:
1. Visi

“ Menjadi lembaga pendidikan pencetak generasi Qur’ani”

2. Misi

a. Membentuk generasi cinta Al Quran.

b. Mendidik generasi yang fasih dan tartil dalam

membacaAl Quran.

c. Mendidik generasi yang ber Akhlaqul karimah.

Hasil wawancara dengan guru di TPQ, sebuah TPQ

memerlukan visi dan misi yang jelas guna mencapai tujuan yang akan

dicapai. Dilihat dari visi misi TPQ Al-Hamidiyyah memberikan

cerminan tujuan TPQ yang berfokus pada pembentukan karakter pada

anak didiknya.

4. Struktur Kepengurusan TPQ

Tabel 6 Struktur pengurus TPQ Al-Hamidiyyah

Jabatan Nama
Kepala TPQ Suparmi, S.Pd
Sekretaris/TU Maria Ulfa, S.Pd
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Bendahara

Bapak Muhtas

Humas

Zuhri, S.Pd

Guru Pengajar TPQ A

1) Siti Nuryanti, A.Md
2) Ibu Nurrofiah

Guru Pengajar TPQ B

1) Marisa Fitriyah, S.Pd.|
2) Zu’fatun Nisa, AH

3) Siti Zulaikhah, S.Pd.|
4) Muttawadhiah, S.Pd

Sumber: Wawancara dengan Kepala TPQ

. Sarana dan Prasarana TPQ Al-Hamidiyyah

Fasilitas yang ada tentunya berguna untuk memaksimalkan

proses pendidikan di TPQ, hal tersebut dapat menjadi penunjang

dalam menjalankan kegiatan-kegiatanTPQ sehari-hari. Fasilitas yang
dimiliki oleh TPQ ini, yaitu:

Tabel 7 Fasilitas TPQ

No. Fasilitas No. Fasilitas
1. | Ruang kelas 6. | Kipas angina

2. | Papan tulis 7. | Masjid

3. | Igra’ 8. | Almari

4. | Sapu dan tempat sampah 9. | Rak sandal/sepatu
5. | Meja dan kursi belajar 10. | Kamar mandi

Sumber: Wawancara dengan guru TPQ
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6. Kegiatan Pembelajaran di TPQ Al-Hamidiyyah

Proses pembelajaran perlu menekankan adanya usaha-usaha
yang terencana agar berjalan dengan lancar dan baik. Proses
pembelajaran di TPQ Al-Hamidiyyah berlangsung selama 1 jam setiap
pertemuan 6 kali dalam satu minggu, sedangkan untuk hari Jum’at
pembelajaran diliburkan. Pelaksanaan pembelajaran terdapat 2 sesi,
untuk sesi pertama dimulai pada pukul 14.00 sampai dengan pukul
15.00 WIB, dan untuk TPQ sesi ke-2 dimulai pada pukul 15.00 sampai
pukul 16.00 WIB. Dalam pelaksanaannya, TPQ tidak menerapkan jam
istirahat dikarenakan dalam proses pembelajaran mengaji dilaksanakan
secara privat jadi waktu untuk bermain terbatas, anak-anak akan jajan

setelah pulang sekolah dari TPQ.

Kegiatan pembelajaran dimulai sejak anak datang pada pukul
14.00, anak didik langsung baris dengan tertib didepan kelas
didampingi oleh ustadzah, selama baris anak-anak megulang hafalan
pembelajaran yang sudah diberikan, seperti asmaul husna, surat
pendek, do’a sehari-hari, hadist dan bahasa arab. Setelah itu anak-anak
masuk ke kelas, sebelum masuk murid menata sandal/sepatu dirak
yang telah disediakan oleh sekolah, kemudian membaca do’a sebelum
belajar bersama-sama. Setelah do’a selesai, guru memberikan materi

belajar sesuai jadwal pembelajaran.

Tabel 8 Jadwal belajar TPQ

Hari Pembelajaran

Sabtu Al-Qur’an

Ahad Figih
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Senin Tauhid

Selasa Akhlak
Rabu Bahasa Arab
Kamis Al-Qur’an

Setiap 1 bulan sekali, Minggu pertama mewarnai

Sumber: Wawancara dengan guru TPQ

Jadwal pembelajaran antara TPQ A dan TPQ B semuanya
sama, hanya saja yang membedakan dalam unggahan materinya saja.
Jam pertama guru memberikan materi menulis, misalnya menulis
huruf arab, anak-anak menirukan tulisan arab yang sudah dituliskan
dipapan tulis oleh guru. Kemudian untuk jam selanjutnya yaitu setor
hafalan dengan ustadzah secara private (satu guru memegang satu
murid). Anak telah menyiapkan hafalan dari rumah sesuai dengan
unggahan masing-masing sebelum disetorkan disekolah. Bagi anak
yang lancar membaca hafalannya maka diperbolehkan lanjut ke surat
pendek lanjutannya, sedangkan anak didik yang belum lancar
hafalannya maka akan diulang lagi sampai lancar. Dikarenakan
hafalan dilaksanakan secara private, untuk anak yang sudah selesai
setor hafalan duduk kembali ke tempat duduknya untuk
mengulang/diberi pembelajaran baru oleh guru. Setelah semua selesai
hafalan, pada pukul 15.00 waktunya pulang, anak didik membaca do’a
setelah belajar, kemudian pulang bersama-sama. Biasanya sebelum
pulang guru akan memberikan tebak-tebakan seputar materi-materi
belajar kepada anak didik, jika murid bisa menjawab tebak-tebakan
tersebut maka diperbolehkan pulang. Hal ini dilakukan dengan tujuan

agar anak didik mengingat kembali materi-materi yang telah diajarkan.
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Gambar 4 Proses Setor Hafalan secara Privat

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Evaluasi pembelajaran dilakukan setiap 4 bulan sekali yaitu
dengan menggunakan tes tertulis dan lisan. Untuk setiap evaluasi
terdapat raport hasil belajar yang ditunjukan kepada orang tua/wali
murid. Bagi anak didik yang mendapatkan predikat 1, 2 dan 3 akan
mendapatkan reward berupa ucapan selamat dari guru dan
mendapatkan piala. Sedangkan untuk anak didik yang telah lulus dan
hafal/khatam Juz Ama’ akan ada wisuda dan karnaval, anak diarak
naik kuda keliling desa, setelah itu do’a bersama dan dimulai
khataman. Hal ini dilakukan supaya anak didik semangat untuk belajar
baik menghafal atau materi lainnya, selain itu untuk menarik perhatian
masyarakat sekitar agar menyekolahkan anak-anak mereka di TPQ Al-

Hamidiyyah.
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BAB IV
BENTUK INTERAKSI TAMAN PENDIDIKAN ALQURAN (TPQ)
AL-HAMIDIYYAH

A. Interaksi Sosial dalam TPQ Al-Hamidiyyah

Interaksi sosial adalah hubungan sosial yang dinamis yang melibatkan
hubungan antar orang perorangan, antara kelompok dengan kelompok, dan
perorangan dengan kelompok. Proses sosial merupakan bentuk umum dari
interaksi sosial, karena syarat terjadinya kegiatan-kegiatan sosial yaitu adanya
interaksi sosial (Soekanto, 2017). Dalam proses belajar antara guru dan anak
didik, harus ada interaksi sosial yang terjalin. Sekolah merupakan salah satu
konteks sosial yang penting bagi perkembangan seorang siswa, perkembangan
anak didik juga dipengaruhi oleh kontak sosial lainnya, termasuk hubungan
dengan guru maupun teman.

Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti, Interaksi
sosial yang dibangun di TPQ Al-Hamidiyyah yaitu menggunakan proses
interaksi sosial asosiatif yaitu mengarah pada kerjasama dalam mencapai
tujuan TPQ. Melalui kerjasama yang digunakan akan menimbulkan
kedamaian dan keharmonisan sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku,
yang mana kerjasama ini dilakukan antara interaksi guru dengan anak didik
dan interaksi anak didik dengan anak didik. Hubungan yang harmonis antara
guru dan anak didik sangat penting dalam proses belajar mengajar, karena
kegiatan interaksi yang efektif akan mempermudah anak dalam mempelajari
dan menerima materi pelajaran dengan baik.

a. Interaksi antara Anak Didik dengan Sesamanya
Proses interaksi sosial yang dilakukan di kelas oleh anak didik
satu dengan yang lainnya di TPQ Al-Hamidiyyah ditunjukkan dengan
cara mereka ketika memanggil temannya ketika bertemu. Seorang
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anak didik terdengar memanggil teman sekelasnya saat melihatnya
dari kejauhan, kemudian saling menyapa saat bertemu langsung dan
selanjutnya melakukan komunikasi seperti berbicara, bergurau,
bermain dan bersenang-senang. Hal ini adalah kegiatan interaksi untuk
anak didik di luar kelas.

Gambar 5 Interaksi Anak Didik dengan Teman

Sumber: Dokumentasi Pribadi
Interaksi sosial yang dilakukan antar anak didik dengan
sesamanya juga terjadi selama proses belajar berlangsung, terlihat saat
antar individu saling melakukan tanya jawab, sikap saling membantu
satu sama lain, hubungan positif antar anak didik ini dilihat ketika
anak saling membantu mengangkat dan menata meja agar terlihat
rapih, ketika anak bermain atau sekedar bertanya kepada teman

mengenai materi yang diajarkan.

Gambar 6 Saling Membantu Menata Kursi/Meja

Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Peneliti juga melihat beberapa proses interaksi anak didik satu
dengan yang lainnya. Kemampuan masing-masing anak dalam
berinteraksi berbeda-beda, yaitu anak yang dapat berinteraksi sosial
dengan baik/pandai bergaul dan anak yang belum bisa berinteraksi
sosial dengan baik. Mereka yang dapat berinteraksi sosial dengan baik
tidak mengalamai kesulitan dalam menjalin hubungan dengan teman
lama maupun baru serta berkomunikasi secara efektif dengan teman
sebaya dan guru. Sedangkan untuk anak yang belum bisa berinteraksi
dengan baik merasa kesulitan dalam proses interaksi, misalnya untuk
memulai bicara, terutama pada orang yang belum dikenal mereka akan
merasa canggung, dalam proses belajar anak kurang berani
mengemukakan pendapat, pujian dan sebagainya. Biasanya anak yang
kurang dalam interaksinya karena mereka pendiam dan pemalu.

Peneliti melihat salah satu siswa yang menurut peneliti proses
interaksi sosialnya yang baik dengan teman ataupun guru, maka dari
itu peneliti menanyakan mengenai hal tersebut yaitu anak didik
bernama Saci Maharani kelas TPQ B mengatakan sebagai berikut:

“Saya emang suka bermain bersama teman-teman baik teman

kelas atau teman baru. Saya juga senang bertanya kepada bu

guru apa yang belum bisa”.

Selain itu peneliti juga bertanya kepada anak didik yang dirasa
kurang aktif terkait interaksi sosial ketika disekolah yaitu bernama
Zidna juga kelas TPQ B, sebagai berikut:

“Saya lebih suka diam dan juga malu, saya suka bermain

dengan teman-teman yang dekat saja. Kadang-kadang saya

malu/takut bertanya pada bu guru, saya menjawab jika bu guru

menanyai saya saja’’.

Hal di atas, interaksi sosial antara anak didik dengan
sesamanya dalam teori peran termasuk dalam indikator harapan, yaitu

mengenai bagaimana seorang guru dapat memberikan arahan dan
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mengawasi ketika anak didik berinteraksi, baik didalam kelas maupun
diluar kelas. Harapan orang tua kepada anak mereka ketika bersekolah
di TPQ Al-Hamidiyyah selain mendapatkan ilmu juga dapat
berinteraksi dengan baik kepada sesama teman. Dengan adanya
interaksi yang baik dengan teman kelas berguna untuk membuka
pikiran dan sudut pandang anak terhadap banyak hal baru, harapannya
anak dapat membangun relasi, dapat menghormati orang lain, saling
berbagi, dapat menerima pendapat orang lain dan sebagainya guna
menunjang pembentukan karakter anak. Selaras dengan wawancara
oleh ibu Zu’fatun selaku orang tua murid dari Zidna yang mengatakan:
“Saya menyekolahkan anak saya di TPQ sini harapannya yang
pasti anak bisa ilmu agama dan membaca Qur’an dengan baik
mba, selain itu saya berharap anak saya dapat bergaul dan
bermain dengan baik bersama teman-temannya”.
Interaksi antara Guru dengan Anak Didik
Interaksi sosial antara guru dengan anak didiK TPQ Al-
Hamidiyyah tidak terlepas dari komunikasi. Guru dan anak didik
terikat dalam hubungan yang saling mempengaruhi, kedekatan guru
dalam berkomunikasi dengan anak didik menentukan interaksi
diantara keduanya. Hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, guru
berinteraksi dengan cara berkomunikasi langsung dengan para
siswanya agar interaksi dapat berjalan dengan maksimal, entah itu
didalam kelas maupun diluar kelas, dengan tujuan antara guru dengan
anak didik dapat memiliki kedekatan dan chemistry yang baik dalam
proses belajar atau kegiatan lainnya dengan kondusif. Adanya
kedekatan dan chemistry yang baik antara guru dan anak didik mampu
menimbulkan interaksi sehingga anak mudah mengingat dan

menerima materi yang lebih dalam.
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Peneliti melihat komunikasi yang dilakukan dalam aktivitas
saat pembelajaran berlangsung. Komunikasi yang terjalin antara guru
dan anak didik terlihat seperti, 1) pada saat proses pembelajaran
dimana anak didik bersikap santai/tenang terhadap guru dilihat dari
penggunaan bahasa Jawa yang dicampur dengan bahasa Indonesia saat
sedang berkomunikasi dengan guru dan hal ini juga dilakukan oleh
guru saat berinteraksi dengan anak didik maupun guru lainnya. 2)
proses interaksi sosial juga terjadi seperti ketika guru menunjukkan
antusias dan semangat saat mengajar, maka anak akan merespon
positif terhadap guru misalnya guru menghargai anak didik setelah
selesai membaca dan setor hafalan dengan cara memberikan nasehat
serta dukungan mempelajari kembali bacaan ketika dirumah, serta
adanya ice breaking berupa bernyanyi dan tebak-tebakan. 3) ketika
guru menjelaskan didepan kelas kemudian anak didik bertanya ketika
ada materi yang tidak dipahami. 4) ketika anak didik membaca dan
menyetor hafalan juz Ama’ secara perorangan (private). 5) interaksi
sosial lainnya yaitu ketika guru masuk ke dalam kelas mengucapkan
salam kemudiam anak-anak menjawab salam. 6) kebiasaan mencium
tangan ketika bersalaman kepada guru sebagai tanda hormat dan
menghargai orang yang lebih tua.

Gambar 7 Ice Breaking dan Tebak-Tebakan Sebelum Pulang

Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Teori peran oleh Biddle, kaitannya dengan interaksi sosial
seperti ice breaking bernyanyi dan tebak-tebakan sebelum pelajaran
dan hendak pulang bertujuan menumbuhkan antusias semangat belajar
peserta didik. Interaksi selanjutnya ketika guru menunjukkan antusias
saat mengajar, maka anak akan merespon positif terhadap guru
misalnya guru menghargai anak didik setelah selesai membaca dan
setor hafalan dengan cara memberikan nasehat serta dukungan
mempelajari kembali bacaan ketika dirumah. Hal tersebut dalam teori
peran Biddle termasuk dalam indikator harapan, melalui tindakan
tersebut harapannya anak didik tidak jenuh atau bosan saat proses
pembelajaran serta dapat membangkitkan semangat dan menarik
perhatian anak didik.

Kaitannya dengan teori peran Biddle, interaksi sosial
selanjutnya yaitu ketika guru masuk ke dalam kelas mengucapkan
salam kemudiam anak-anak menjawab salam dan kebiasaan mencium
tangan ketika bersalaman kepada guru sebagai tanda hormat dan
menghargai orang yang lebih tua. Dalam teori peran Biddle, interaksi
sosial tersebut termasuk dalam indikator norma. Kebiasaan seperi
mengucapkan dan menjawab salam, mencium tangan Kketika
bersalaman jika dilakukan terus menerus dan berulang tanpa disadari
dengan sendirinya akan menjadi norma, dengan adanya norma tentu
akan membentuk karakter anak yang baik, harapannya hal serupa juga
diterapkan di luar lingkungan sekolah terutama kepada orang tua.

Penjelasan di atas dapat dimaknai bahwa keberhasilan TPQ
dalam menerapkan pendidikan karakter dan juga dipercaya masyarakat
luas dalam peranannya untuk membentuk karakter anak didik terletak
pada interaksi sosial yang dibangun, baik anak didik dengan anak

didik maupun interaksi guru dengan anak didik. Peranan guru juga
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sangat penting karena guru menjadi tokoh yang menanamkan nilai-

nilai baik bagi anak didiknya.

B. Upaya Ustadzah (Guru) Membentuk Karakter dalam Pembelajaran
a. Pendekatan kepada Anak Didik

Melakukan pendekatan kepada anak didik merupakan salah
satu cara yang dapat dilakukan ustadzah (guru) untuk membentuk
karakter anak didik. Guru harus mengetahui bagaimana karakter setiap
anak didiknya dikelas, tentu kepribadian setiap anak memiliki
karakternya sendiri, seperti ada siswa yang aktif dan pasif, percaya
diri, pemalu dan berani, disiplin dan sebagainya.

Hasil pengamatan peneliti, tentunya adanya karakter anak yang
berbeda-beda dapat memunculkan beberapa hambatan saat belajar,
salah satu hambatannya yaitu misalnya kurang kondusifnya kelas yang
dapat mengganggu konsentrasi ketika belajar. Anak biasanya saling
mengobrol dengan teman sebangku atau asyik bermain sendiri. Guna
mengatasi hal tersebut, guru akan berusaha menegur dan menghampiri
anak yang terlihat mengganggu saat belajar. Sedangkan untuk
mengembalikan suasana kelas, guru memberi dorongan dan motivasi
melalui ice breaking atau tepukan guna membangun kelas menjadi

kondusif.

Gambar 8 Guru Menegur Anak yang Tidak Memperhatikan

Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Tindakan guru memberi teguran dan menghampiri anak didik
yang mengganggu proses belajar dalam teori peran Biddle termasuk
pada variabel penilaian dan sanksi atau lebih tepatnya sanksi.
Tindakan guru memberikan sanksi bagi anak didik yang melanggar
bertujuan untuk membiasakan mereka untuk bertanggung jawab
terhadap segala sesuatu yang telah dilakukan sehingga anak akan jera
dan enggan mengulanginya. Hal tersebut tentunya dapat membentuk
karakter bagi anak didik untuk disiplin dan bertanggung jawab sebagai
komitmen dimasa yang akan datang.

Hasil observasi yang dilakukan, pendekatan yang dilakukan
guru di TPQ Al-Hamidiyyah yaitu: 1) mengajar dengan antusias dan
semangat yang tinggi sehingga akan menghidupkan suasana gembira
dikelas. Anak didik akan lebih semangat dengan adanya konteks yang
tidak membosankan dari guru, sehingga kedepannya anak akan
menganggap guru tersebut tidak menakutkan. 2) memberikan selingan
humor saat proses pembelajaran, dengan memberikan sedikit humor
mereka akan senang dan pembelajaran dikelas tidak menegangkan. 3)
memperlakukan anak didik dengan baik, guru harus bersikap adil pada
semua anak didiknya dan jangan pilih kasih dengan memberikan
pelayanan pembelajaran yang maksimal.

Hasil penjelasan di atas, apabila dikaitkan dengan teori peran
milik Biddle termasuk dalam variabel perwujudan perilaku. Peran
diwujudkan dalam perilaku oleh aktor vyaitu ustadzah (guru),
wujud/perilaku nyata yang dilakukan guru dalam melakukan
pendekatan pembelajaran pada anak didiknya berupa antusias dan
semangat yang tinggi saat mengajar, menyelipkan humor ketika
belajar dan adil kepada semua anak didik. Pendekatan tersebut
dilakukan dengan tujuan agar anak enjoy dalam belajar, sehingga

materi dan ilmu yang diberikan dapat diterima dengan baik.
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b. Membiasakan membaca doa dan surat-surat pendek diawal

pembelajaran

Hasil observasi yang telah dijalankan peneliti, salah satu cara
membentuk karakter anak didik yaitu dengan membaca Quran atau
surat-surat pendek, hadis dan doa. Dalam hal ini TPQ Al-Hamidiyyah
membiasakan anak didik untuk membaca surat pendek, hadis dan doa
harian sebelum masuk kelas, hal ini bertujuan agar anak hafal dan
tidak  lupa  karena  diulang  terus-menerus dan  dapat
mengimplementasikan dikehidupan sehari-hari mereka. Berdasarkan
observasi dan wawancara bahwasannya sebagian besar anak didik
mempunyai kemampuan dalam membaca Qura’an atau Iqro dan
menghafal surat pendek yang cukup baik, karena program di TPQ Al-
Hamidiyyah sendiri yaitu khatam juz 30. Di TPQ Al-Hamidiyyah
dalam pembelajaran menggunakan beberapa metode yang telah
disesuaikan dengan kebutuhan dan pokok bahasan yang diajarkan.
Metode pembelajaran di TPQ ini yaitu metode Iqra’ dan metode
perorangan (private).

“TPQ Al-Hamidiyyah menggunakan metode Iqra’ karena buat
metodenya sudah mencoba metode Yanbua, Qiroati dan Iqra’,
tetapi yang dapat diterima dengan mudah dilingkungan sini
yaitu metode Iqra”. Karena waktu itu kalau pakai metode
Qiroati juga tidak mudah mencari bukunya harus mempunyai
syahadah dan melalui seperti sekolah sekitar 6-1 tahun, dan
buku Qiroati tidak dijual bebas (wawancara dengan guru
TPQ, Ibu Muttawadiah pada tanggal 12 Oktober 2023).

Hasil wawancara diatas, untuk memaparkan lebih jelas
mengenai metode pembelajaran yang ada di TPQ Al-Hamidiyyah,

berikut adalah penjelasannya:
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a. Metode Igra’

Metode Igra’ disusun oleh K.H. As’ad Human,
berdomisili di Yogyakarta. Iqra’ ialah metode Alquran yang
disusun bagi anak sekolah yang terdiri dari jilid 1 sampai jilid
6. Buku Iqra’ merupakan buku ajar yang sangat terkenal di
Indonesia, banyak TPQ diberbagai daerah yang menjadikan
Iqra’ sebagai buku ajaran resmi. Metode Iqra’ ialah metode
cara membaca Quran yang menekankan pada latihan membaca
secara langsung, yang dimulai dari tingkatan yang
dasar/sederhana, selanjutnya tahap demi tahap sampai pada
tingkat yang sempurna.

Metode Iqra’ terdapat jilid 1 sampai jilid 6 (sering
dikumpulkan dalam satu buku), kemudian ada tambahan 1
jillid khusus tentang doa-doa. Setiap jilid terdapat petunjuk
pembelajan yang bertujuan mempermudah dalam proses
mengajar dan belajar Alquran. Dalam pelaksanaannya tidak
memerlukan alat, karena metode ini menekankan pada
bacaannya agar anak didik bisa membaca dengan fasih dan
baik.

Keenam jilid Iqra’ tersusun dari tingkat kesulitan
rendah sampai kesulitan tinggi. Iqra’ jilid 1 memperkanlakan
huruf-huruf Arab posisi terpisah serta hanya dengan vokal “a”
(fathah). Igra’ jilid 2 memperkenalkan huruf sambung (di
awal, tengah atau akhir) dengan menggunakan fathah, Iqra’
jilid 3 sudah memperkenalkan kasrah (bunyi vokal i) dan
vokal “u” (dhumah). Iqra’ jilid 4 memperkenalkan tanwin,
sukun dan galgalah yang diikuti vokal pendek. Untuk Igra’ jilid
5 memperkenalkan berbagai huruf alif lam (al) dan sudah

memasuki salah satu aturan tajwid yaitu idgham. Sedangkan
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untuk Iqra’ jilid 6 memperkenalkan aturan-aturan tajwid yang
lainnya seperti idhar (dibaca jelas), iklab (akhiran kata “n”
dibaca “m”), ikhfa (penyamaran bunyi) serta aturan wagaf atau
aturan berhenti dalam membaca Quran.
Metode Privat

Metode bimbingan belajar secara perorangan (private)
yaitu membimbing anak didik secara perorangan. Metode ini
dilakukan dalam materi belajar membaca atau menghafal
Quran. Pada tahap membaca dan hafalan, masing-masing
ustadzah (guru) mengajar para anak didik secara bergantian
satu per satu, dalam hal ini anak didiklah yang aktif membaca
Igra’ dan menyetor hafalan Juz Amma sedangkan guru hanya
menerangkan pokok pelajaran dan menyimak bacaan satu per
satu, serta mengoreksi dan menegur anak jika ada kesalahan
dalam membaca dan menyetor hafalan. Untuk setor hafalan,
bagi anak yang sudah lancar hafalannya maka akan naik ke
surat pendek berikutnya, sedangkan untuk anak yang belum
lancar hafalannya maka akan diulangi kembali keesokan
harinya. Melalui metode perorangan (private) guru dapat
memahami karakteristik anak didiknya karena jarak antara
guru dan anak yang semakin dekat.

Metode diatas yang digunakan oleh TPQ Al-Hamidiyyah pada

dasarnya memberikan pembelajaran atau didikan mengenai akhlak dan

perilaku yang sepantasnya sesuai aturan norma atau adat, sehingga

fokus utamanya yaitu pada akhlak guna hidup dimasyarakat.

Membiasakan anak didik untuk membaca surat pendek, hadis

dan doa harian sebelum masuk kelas dalam teori peran Biddle

termasuk dalam variabel Norma, karena anak didik dibiasakan untuk

membaca hal tersebut secara berulang dan terus menerus sehingga
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dengan sendirinya akan menjadi norma meskipun tidak tertulis. Dalam
teori peran norma dibagi menjadi harapan bersifat meramalkan dan
harapan normatif. Harapan normatif terbagi menjadi 2 yaitu harapan
yang terselubung dan harapan terbuka. Dalam hal ini, adanya metode
Iqro’ dan private di TPQ Al-Hamidiyyah termasuk dalam harapan
yang terselubung, karena harapan/norma itu tetap ada meski tidak
diucapkan. Guru di TPQ harus tetap mendidik murid-muridnya salah
satunya yaitu dengan metode Iqro dan privat (perorangan), inilah yang
disebut norma.
Memberikan Apresiasi kepada Anak Didik

Apresiasi yang diberikan guru pada anak didik rata-rata dalam
bentuk pujian, tepuk tangan atau reward pemberian nilai lebih dan
hadiah. Berdasarkan hasil observasi, pemberian penghargaan pada
anak didik di TPQ Al-Hamidiyyah yaitu dengan memberikan pujian
dan reward semacam piala bagi anak yang berprestasi. Hal tersebut
dilaksanakan guru agar anak semakin semangat belajar, tambah
percaya diri dan meningkatkan prestasi belajarnya. Sedangkan bagi
anak didik yang masih belum aktif dan kurang percaya diri pemberian
reward dapat menjadi dorongan dan acuan bagi mereka, sehingga anak
akan lebih aktif dan giat belajar.

Gambar 9 Pemberian Reward pada Anak didik

Sumber: Dokumentasi TPQ
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Gambar diatas merupakan salah satu bentuk reward/
penghargaan yang dilakukan guru kepada anak didik yang berprestasi.
Dari gambar tersebut dapat kita lihat, adanya pemberian reward tidak
hanya membuat anak didik merasa senang, namun orang tua pun akan
ikut bangga sekaligus senang atas prestasi mereka. Sehingga anak
didik akan lebih antusias dalam belajar dan juga orang tua lebih
mendorong dan sabar dalam membimbing dan mengajari anak-anak
mereka dirumah.

Pemberian penghargaan/reward dalam teori peran Biddle
termasuk pada indikator penilaian dan sanksi, lebih tepatnya penilaian.
Pemberian penghargaan dilakukan oleh guru sebagai bentuk penguatan
dan stimulus dalam mendidik anak-anak di TPQ. Penghargaan sendiri
dilakukan oleh guru TPQ Al-Hamidiyyah agar anak didik mengulangi
perilaku yang telah dikerjakan dan anak merasa senang, selain itu
orang tua juga pasti merasa bangga atas apresiasi guru memberikan
reward tersebut. Dengan adanya tindakan tersebut tentu harapannya
anak didik dapat belajar dengan baik dan semangat tinggi sehingga

penanaman karakter dapat terlaksana dengan baik juga.

C. Faktor-faktor Keberhasilan Penanaman Karakter Taman Pendidikan

Quran

Proses penanaman karakter terjadi dalam interaksi yang dibangun
antara aktor (guru) dengan anak didik (target) secara intens dan
berkesinambungan. Terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan
penanaman karakter dalam TPQ saat terjadi proses interaksi sosial, beberapa
faktor tersebut yaitu: imitasi, sugesti, identifikasi dan simpati. Empat faktor
tersebut tentu akan memberikan efek pada terbentuknya karakter anak dalam
pendidikan TPQ Al-Hamidiyyah, dengan begitu kemudian para anak didik
dapat merekam, meniru, mengidentifikasi perilaku dan sikap baik yang sesuai
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denan nilai karakter yang ada di TPQ. Berikut penjelasan mengenai faktor-

faktor yang diperlukan agar penanaman karakter berhasil (Soekanto, 2017):

1)

2)

Imitasi

Proses meniru/mencontoh tindakan yang dilakukan orang lain,
yang dalam hal positifnya dapat mendorong individu untuk patuh
dengan nilai-nilai dan kaidah yang berlaku. Berdasarkan hasil
pengamatan peneliti, hal ini juga terjadi di TPQ Al-Hamidiyyah
dimana para anak didik meniru sosok sentral yaitu guru berupa sikap
yang dicontohkan oleh kepala TPQ dan guru sebagai teladannya
misalnya meniru gaya berpakaian dan gaya berhijab, yang kemudian
mendorong anak didik untuk mematuhi nilai-nilai yang ada di TPQ.
selain itu, dalam proses imitasi anak didik akan berusaha mencari
teman dengan cara berinteraksi satu sama lain, agar diterima untuk
berinteraksi, mereka akan berusaha tampil dan bertindak sesuai dengan
lawan interaksinya. Hasil peniruan itu yang nantinya akan menjadi
bentuk kepribadian seorang anak.
Sugesti

Sugesti terjadi ketika seseorang memberikan pandangan/suatu
sikap yang berasal dari dirinya sendiri, yang kemudian diterima oleh
pihak lain. Sugesti dapat muncul dengan adanya emosi. Proses sugesti
terjadi apabila orang yang memberikan pandangan adalah orang yang
berwibawa atau merupakan bagian terbesar/paling dihormati dari suatu
kelompok atau masyarakat. Berdasarkan hasil pengamatan peneliti,
sikap anak didik dalam lingkungan di TPQ Al-Hamidiyyah terjadi
proses sugesti, yang mana satu sama lain saling mempengaruhi
sehingga sikap yang dilakukan berdasarkan sugesti dari lembaga
sekolah yaitu ustadzah (guru). Proses sugesti pada TPQ Al-
Hamidiyyah terjadi melalui nasehat, pandangan serta sikap yang
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3)

4)

diajarkan oleh pengajar yaitu guru yang memberikan arahan-arahan
bagi anak didiknya.
Identifikasi

Keinginan atau kecenderungan diri individu untuk menjadi
sama dengan pihak lain, dengan tipe ideal tertentu. Orang yang
mengidentifikasi dirinya benar-benar mengenal pihak lain yang
menjadi idealnya, sehingga sikap, pandangan atau prinsip keyakinan
yang diyakini dapat dijiwai sehingga mendatangkan pengaruh yang
lebih mendalam. Kaitannya dengan hal tersebut, setiap anak didik
mempunyai pandangannya masing-masing mengenai guru-guru yang
ada di TPQ Al-Hamidiyyah. Dalam hal ini anak didik meniru cara
berpakaian hingga sikap seorang guru sebagai contoh teladan yang
baik, maka para anak didik memiliki tipe ideal seperti orang-orang
yang mereka jadikan contoh baik dilingkungannya.
Simpati

Suatu proses dimana seseorang merasa tertarik pada pihak lain
karena perasaan ingin memahami pihak lain dan bekerja sama
dengannya. Dorongan keinginan bekerjasama untuk belajar dari pihak
lain yang mempunyai kedudukan dan dihormati karena kemampuan-
kemampuan yang perlu dicontoh. Berdasarkan hasil observasi, contoh
sikap simpati pada anak didik di TPQ Al-Hamidiyyah yaitu anak juga
akan merasakan apa yang temannya rasakan, misalnya ketika ada anak
yang terkena musibah/menangis, maka anak lain akan berusaha
menghibur dan akan ikut merasakan apa yang sedang dirasa oleh
temannya, sehingga teman yang terkena musibah akan sedikit
berkurang.

Anak didik juga mempunyai simpati yang besar kepada guru-
gurunya karena mereka mempunyai ilmu yang tinggi terutama agama

yang selanjutnya menjadikan anak didik tertarik untuk belajar dan
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mengaji. Hal ini terjadi juga karena saling percaya antara guru-guru

dan orang tua, bahwa usaha belajar dan mengaji anak-anak didik akan

membuahkan hasil yang baik bagi guru maupun anak didik didunia
dan akhirat. ).

Faktor keberhasilan dalam interaksi sosial diatas dalam teori peran
Biddle termasuk dalam perwujudan peran/wujud perilaku, yang mana dalam
proses imitasi anak akan berusaha meniru sosok sentra di TPQ yaitu seorang
guru berupa sikap yang dicontohkan sebagai teladan, misalnya meniru gaya
berpakaian dan gaya berhijab. Untuk proses sugesti di TPQ Al-Hamidiyyah
terjadi melalui nasehat, sikap dan pandangan yang diberikan oleh guru. Pada
proses identifikasi anak didik meniru cara berpakaian bahkan sikap seorang
guru yang diidealkan, sehingga guru harus memberikan contoh yang baik
dengan memakai baju yang rapid an bersikap ramah. Dan untuk simpati, anak
didik akan bersimpati pada sesama teman yang sedang kesusahan, sedangkan
pada guru, mereka mempunyai rasa simpati yang besar pada pengajar/guru di
TPQ Al-Hamidiyyah karena merekalah yang mengajar dan mendidik. Hal
tersebut merupakan wujud nyata yang terjadi saat interaksi sosial berlangsung
didalam kelas, sehingga interaksi yang positif dapat membantu membentuk

karakter anak didik dengan mudah, tanpa adanya paksaan.

62



BAB V
STRATEGI TAMAN PENDIDIKAN QURAN DALAM
PEMBENTUKAN KARAKTER ANAK

A. Peran Guru dalam Pembentukan Karakter

Dipenelitian ini, peran guru menjadi penentu dari bagaimana
keberlangsungan pendidikan karakter yang dijalankan oleh Taman Pendidikan
Quran (TPQ). Biddle, dalam teori peran seorang aktor (terutama guru)
mempunyai peran atas status/kedudukan yang sedang ditempatinya guna
mencapai tujuan yang telah direncanakan. Suatu tujuan tentu memerlukan
langkah-langkah atau cara yang digunakan untuk menunjang tercapainya
tujuan. Dengan begitu secara tidak langsung memerlukan perencanaan yang
baik dari pihak yang mempunyai kepentingan, yaitu dalam hal ini TPQ Al-
Hamidiyyah guna pembentukan karakter anak didik. Dari hal tersebut,
menurut Biddle dalam teori peran, Taman Pendidikan Qur’an (TPQ)
memegang jabatan sebagai aktor, yang kemudian menggunakan metode-
metode yang ditujukan oleh target (anak didik).

Strategi sendiri dipahami sebagai perencanaan yang berisikan
rangkaian kegiatan yang didesain guna mencapai suatu tujuan. Keberadaan
TPQ menjadi peran aktif dalam melakukan strategi dalam pembentukan
karakter anak didik. Pembinaan karakter dapat dilakukan dengan memberikan
bimbingan keagamaan secara insetif, sehingga nantinya anak didik
mempunyai pandangan hidup, tingkah laku dan sikap yang Islami, sehingga
perilakunya sesuai dengan amal baik (shaleh). Berdasarkan hasil wawancara,
pembinaan karakter yang dilakukan TPQ Al-Hamidiyyah menggunakan
strategi yang menunjang tercapainya suatu tujuan, dalam kaitannya yaitu
secara teoritik dan praktek, yang mana secara teori melalui pembelajaran
dasar seperti akhlak, fiqih dasar, bahasa arab dan tauhid. Sedangkan secara
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praktek dapat melalui membaca Qur’an dengan tartil, do’a sehari-hari, hafalan

surat pendek, praktik sholat serta kegiatan-kegiatan yang berlangsung dalam

proses belajar yang mana dapat memberikan teladan bagi anak didik. Hal

tersebut sesuai pernyataan kepala TPQ juga guru di TPQ A Al-Hamidiyyah,

Ibu Suparmi.
“Untuk strategi penunjang di TPQ sendiri dalam membentuk karakter
itu bisa dengan teori dan praktek mba. Misal teori bisa dengan materi-
materi yang pembelajaran dasar seperti akhlak, figih dasar, bahasa
arab dan tauhid. Untuk pratek sendiri bisa melalui membaca Qur’an,
do’a schari-hari, hafalan surat pendek, dan praktek sholat. Hal-hal
tersebut dapat membentuk karakter anak didik secara berlahan mba,
karena materi pun juga diulang-ulang agar anak lebih paham dan
mendalaminya”.
Berikut penjelasan mengenai strategi yang telah dijelaskan oleh

kepala TPQ Al-Hamidiyyah sebagai berikut:

a) Teoritik
Cara pertama, anak didik akan dibimbing cara berbudi pekerti

yang baik melalui pelajaran dan pengetahuan tentang agama Islam
meskipun sebatas materi dasar dan pokok saja, diantaranya akhlak,
figih dasar, bahasa arab dan tauhid. Pertama, materi akhlak
mengajarkan untuk menanamkan nilai-nilai akhlak yang baik dapat
berupa cerita nabi atau cerita Islami sehingga anak dapat menjadi
motivasi anak agar berakhlak yang baik. Dalam hal ini TPQ Al-
Hamidiyyah mewajibkan anak ketika masuk kelas mencium tangan
guru dan mengucapkan salam. Kedua, materi fikih dasar lewat
pembelajaran singkat mengenai hukum dasar ajaran Islam, anak
diharapkan dapat mengetahui hal yang wajib seperti shalat, zakat dan
puasa Ramadhan, selain itu anak didik juga diajarkan mengenai
bacaan shalat dan bacaan wudhu. Hal ini bertujuan agar anak didik
memahami pokok ajaran Islam dan menjalankan ibadahnya disertai

kepatuhan hukum syariat agamanya. Ketiga, materi bahasa arab
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b)

diberikan seperti membaca dan menghafal anggota tubuh, angka dan
keluarga. Pengenalan bahasa arab dilakukan sebagai sarana
meningkatkan intelektualitas anak, selain itu sebagai bentuk
perjuangan generasi muslim dalam mempertahankan bahasa Rasul.
Keempat, materi tauhid yaitu materi untuk mengenal tuhan, dalam hal
ini TPQ mengenalkan anak didik pada rukun Islam dan rukun iman
dengan bertujuan menjadikan anak yang mempunyai orientasi hidup
apa yang diperintah Tuhan dan menjahui larangan Tuhan.

Pembinaan karakter melalui teori yang dilakukan guru di TPQ
Al-Hamidiyyah termasuk indikator harapan dalam teori peran Biddle.
Karena adanya harapan dari orang tua menjadikan guru di TPQ
memberikan materi pengajaran dengan baik. Dari harapan tersebut,
guru mengajar materi-materi yang sudah disediakan seperti akhlak,
figih dasar, bahasa arab dan tauhid dengan harapan anak didik yang
awalnya belum mengetahui adab kepada orang tua, rukun islam dan
iman, hadis-hadis yang kemudian harapannya dari materi tersebut anak
didik mampu menerapkan dikehidupannya.

Praktik

Praktik pengajaran atas penanaman karakter seperti membaca
Qur’an dengan tartil, do’a sehari-hari, hafalan surat pendek, praktik
sholat serta kegiatan-kegiatan yang berlangsung dalam proses belajar
yang mana dapat memberikan teladan bagi anak didik untuk
menyentuh nilai-nilai karakter bagi anak. Pertama, dengan membaca
Qur’an sesuai tajwidnya dan hafalan surat pendek, dalam hal ini TPQ
Al-Hamidiyyah mewajibkan anak didiknya untuk menghafal surat
pendek juz 30 (Juz Amma’), dengan tujuan anak didik termotivasi
untuk meneruskan hafalannya hingga selesai hafalan yaitu 30 juz. Hal
ini dimaksudkan agar lisan anak terbiasa dengan ayat-ayat mulia yang

senantiasa dilantunkan setiap hari. Sehingga nantinya anak didik
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menjadi generasi yang Qur’ani yang membaca, menghafal serta
mengamalkannya ke dalam kehidupan, kepribadian dan perilakunya
mencerminkan isi Alquran, agar mereka mempunyai perilaku yang
mulia sesuai dengan ilmu yang terkandung dalam Alquran.

Kedua, membaca do’a sehari-hari yang dibaca ketika hendak
beraktivitas, seperti do’a sebelum dan sesudah makan atau minum, doa
tidur, doa naik kendaraan, doa ketika hujan turun, do’a masuk kamar
mandi dan sebagainya. TPQ Al-Hamidiyyah menerapkan do’a schari-
hari dengan tujuan agar anak didik menghafal serta mempraktekannya
dalam beraktivitas. Do’a harian ialah akhlak yang amat baik, karena
menjadi bentuk rasa syukur hamba kepada sang pencipta yaitu Allah.
Ketiga, dengan adanya praktek sholat, anak didik TPQ Al-Hamidiyyah
akan terbiasa disiplin dan mempunyai karakter yang baik, karena
dalam hal ini sholat akan mengajarkan melatih konsentrasi, khusu’,
dan bersabar dalam menjalankannya. Hal ini bertujuan agar kelak
sholat menjadi kebutuhan yang tidak pernah ditinggalkan, sehingga
harus diajarkan sejak dini.

Keempat, menunjukkan teladan yang dilakukan guru kepada
anak didik, cara ini dapat mempengaruhi dalam penanaman karakter
yang mana anak didik dapat menjiwai karena mereka melihat langsung
tindakan baik tersebut yang dicontohkan oleh guru, karena guru
menjadi orang dihormati di sekolah. Keteladanan yang dimaksud
seperti guru datang tepat waktu, disiplin, menjaga kebersihan, berbuat
jujur, mandiri dan sebagainya. Guru juga memberikan nasihat,
motivasi dan dorongan guna mengarahkan anak didik pada hal-hal
yang semestinya.  Tidak semua anak didik dapat melakukan
pembiasaan dengan baik, disini tugas aktor/seorang guru untuk
memberikan nasehat dan arahan yang kemudian dapat menjadi

evaluasi bagi anak didik.
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Mendidik anak supaya terbentuk karakter yang islami dihati
seorang anak harus dimulai dengan pembiasaan-pembiasaan supaya
mereka terbiasa menjalankan hal baik sesuai agamanya, selaras dengan
ungkapan Ibu Suparmi sebagai kepala TPQ Al-Hamidiyyah mengenai
bagaimana bentuk strategi pembentukan karakter yaitu:

“Untuk penanaman nilai-nilai akhlak baik kami sebagai guru
berusaha agar anak-anak punya pemahaman bahwa Islam tidak
hanya ibadah saja kayak sholat dan mengaji, tetapi kita juga
mengajarkan dan menanamkan bersosialisasi dengan sebaya
maupun orang tua agar ketika bergaul/bermain punya pedoman
bagaimana berbicara”.

Hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa pengajar di
TPQ melakukan strategi penanaman akhlak baik dengan cara TPQ
memberikan pemahaman kepada anak didik bahwa karakter yang baik
tidak melulu tentang mengaji dan sholat, tetapi TPQ juga mengajarkan
bagaimana bersosialisasi kepada yang lebih tua atau sesamanya yaitu
dengan bertutur kata yang sopan dan santun, suka menolong,
menghormati serta saling menyayangi.

Data diatas, sama dengan indikator dalam teori peran yaitu
penilaian dan sanksi. Biddle dalam teori perannya menjelaskan
diperlukan komunikasi antara aktor dan target supaya menemukan
kesamaan dalam tujuan yang diharapkan oleh aktor kepada target.
Penyampaian dapat dilakukan secara lisan ataupun perilaku langsung
pada target agar mereka memahami akan nilai dan perilaku yang
dianggap baik. Pada penelitian ini, TPQ Al-Hamidiyyah memberikan
ajaran pada anak didiknya untuk melakukan perilaku terpuji yang
sesuai dengan ajaran Islam, ini dapat dilihat dari strategi TPQ yaitu

meliputi keteladanan dan nasehat/motivasi yang dilakukan secara
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berulang, maka akan membentuk nilai (value) dalam diri anak didik
guna menjalankan ajaran yang telah diberikan oleh guru TPQ.
Keteladanan yang dicontohkan oleh guru, dalam teori peran
termasuk dalam indikator perwujudan peran dengan intensitas yang
tinggi, karena guru juga memberikan keteladanan nyata untuk anak
didiknya, tidak hanya memberi materi belajar saja. Seorang pengajar
akan selalu menjadi cerminan untuk anak didiknya, karena
keteladanan inilah yang akan memberikan efek nyata dari perubahan
karakter anak didik. Ini menunjukkan bahwa terlibatnya aktor dalam
perwujudan perilaku atas peran dilaksanakan dengan serius.
Keteladanan yang diberikan guru contohnya seperti guru
datang tepat waktu, disiplin, menjaga kebersihan, berbuat jujur,
mandiri dan sebagainya. Melalui hal tersebut dapat menanamkan
karakter terhadap diri anak didik, guru TPQ Al-Hamidiyyah
membiasakan anak didiknya melalui kegiatan rutin dan pembiasan
disekolah. Pembiasaan yang dilakukan yaitu dengan membiasakan
untuk berkata jujur, sabar dalam antri menunggu giliran membaca dan
setoran hafalan, bertanggung jawab untuk menyelesaikan tugas dari
guru, menata sandal/sepatu di rak yang telah disediakan serta menjaga
kebersihan dengan membuang sampah pada tempatnya. Hal ini tentu
didukung oleh komunikasi guru dan kerjasama dengan orang tua untuk
mengingatkan anak agar senantiasa menerapkan nilai karakter

tersebut.
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Gambar 10 Anak Didik Meletakkan Sandal di Tempatnya

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Hasil pengamatan yang peneliti lakukan, setelah baris didepan
kelas, anak-anak akan masuk ke dalam kelas. Terlihat anak-anak akan
menata sandal/sepatu mereka di rak yang telah disediakan sekolah
secara bergantian. Kemudian anak didik masuk kelas untuk belajar.
Hal serupa tentunya juga dilakukan oleh guru di TPQ Al-Hamidiyyah,
guru meletakkan sepatu di rak sandal sehingga anak didik akan
mengikuti tindakan terpuji tersebut dengan tujuan menanamkan

karakter disiplin pada anak didik.

B. Nilai Karakter yang Ditekankan

Fokus pada pendidikan karakter, TPQ selalu mempunyai cara dalam
menjalankan kebijakannya guna memperoleh tujuan. Dalam teori peran
Biddle yang digunakan dalam penelitian ini, suatu peran harus nyata dengan
adanya manifestasi/wujud perilaku yang dilakukan oleh aktor atas
kewenangan pada kedudukan yang dimilikinya, agar harapan dan tujuan yang
diinginkan pada aktor dapat terwujud (Sarwono, 2019).

Peran diekspresikan dalam tingkah laku oleh aktor, wujud perilaku ini
nyata dan bukan sekedar harapan. Pada penelitian ini, proses pendidikan
karakter dilakukan dengan cara pendidik memberikan contoh langsung kepada
anak didik pada materi yang disampaikan, serta materi yang diberikan diulang
terus-menerus setiap waktu. Misalnya, dengan melatih kedisiplinan anak

datang tepat waktu dan guru juga datang tepat waktu, berbicara dengan sopan
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tidak membentak, mengantri ketika hendak setor hafalan dan mengaji serta
kegiatan lainnya yang menunjang pembentukan karakter pada anak yang
diselipkan pada proses belajar, sehingga kelak anak terbiasa dengan kegiatan
yang positif berdasarkan nilai-nilai moral yang baik sesuai agama.

Nilai karakter dibentuk dari beberapa sumber yaitu agama, pancasila,
budaya serta tujuan pendidikan nasional. Pedoman tersebut digunakan supaya
proses yang dilakukan sesuai dengan nilai dan norma. Ada 18 nilai pembentuk
karakter menurut Pusat Kurikulum Pengembangan dan Pendidikan Budaya
dan Karakter Bangsa, yaitu: (1) religius, (2) jujur, (3) toleransi, (4) disiplin,
(5) kerja keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis, (9) rasa ingin tahu,
(10) semangat kebangsaan, (11) cinta tanah air, (12) menghargai prestasi, (13)
komunikati, (14) cinta damai, (15) gemar membaca, (16) peduli sosial, (17)
peduli lingkungan, (18) tanggung jawab (Narwanti, 2014).

Nilai karakter yang ditekankan di TPQ Al-Hamidiyyah sebagian besar
sudah sesuai dengan nilai karakter diatas, karena telah dijelaskan pada tujuan
program kegiatan TPQ. Melalui kegiatan dapat mempengaruhi anak untuk
menjiwai serta menerapkan dalam kehidupan sehari-hari, baik nilai religius,
jujur, disiplin, tanggung jawab, toleransi, kepedulian lingkungan sudah

ditanamkan pada kegiatan ketika proses belajar berlangsung.

Tabel 9 Implementasi Nilai Karakter

No Nilai Karakter Implementasi

1. | Toleransi, cinta damai, | Sesama anak didik dapat hidup rukun di TPQ,

komunikatif, mandiri baik didalam atau diluar kelas.

2. | Kreatif Dapat berpartisipasi meramaikan hari besar
seperti karnaval/arak-arakan bersama warga

sekolah dan masyarakat sekitar.
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Disiplin, tanggung | Dapat menyelesaikan tugas yang diberikan

jawab oleh guru serta menjaga kebersihan dengan
membuang sampah pada tempatnya.

Nasionalisme, cinta | Dapat menghormati guru, saling menghormati

tanah air, cinta damai,

semangat kebangsaan

antar teman, patuh pada peraturan sekolah.

Gemar membaca, kerja

Semangat dalam mempelajari materi dan

keras menghafal surat-surat pendek (Juz amma’).
kerja sama, peduli | Dapat saling membantu ketika ada teman
sosial kesulitan dalam belajar.

Memiliki

fasilitas, berlaku adil kepada semua anak.

7. | Demokratis kesamaan dalam mendapatkan

Sumber: Wawancara dengan guru TPQ

Kaitannya dengan indikator norma, dalam teori peran norma
mempunyai fungsi untuk mendesakkan suatu nilai atau aturan yang diyakini
kepada para anggotanya. Apabila nilai itu dilakukan oleh anggotanya, maka
akan membentuk nilai dalam diri individu yang nantinya dapat menjadi
pedoman bagi kepercayaan dan tingkah laku. Jika dikaitkan dengan kajian
penelitian, dalam hal ini TPQ Al-Hamidiyyah sebagai lembaga pendidikan
memberikan nilai dan norma yang kemudian harus dijalankan anak didiknya
atas nilai-nilai karakter yang kedepannya akan membentuk akhlak baik sesuai

dengan Quran dan Hadist.
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Gambar 11 Anak Didik Memakai Seragam sesuai Jadwal

N

Sumber: Dokumentasi Pribadi
Gambar diatas merupakan salah satu contoh indikator norma.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dalam fungsi normatif ini TPQ
Al-Hamidiyyah mewajibkan anak didiknya untuk memakai seragam sesuai
dengan hari atau jadwal yang telah ditentukan sekolah, sehingga mau tidak
mau anak didik akan mengikuti standar kewajiban tersebut. Hal ini diperkuat
hasil wawancara dengan kepala TPQ Al-Hamidiyyah yang mengatakan:

“TPQ menetapkan standar mewajibkan anak didik memakai seragam
sesuai jadwal yang telah diberikan. Selain memakai seragam anak
didik juga diwajibkan bagi anak laki-laki memakai peci dan untuk
anak perempuan memakai kerudung mba, ini bertujuan untuk
mendisiplinkan anak didik”.

Jadwal memakai seragam juga telah ditentukan oleh TPQ, untuk hari
Senin dan Selasa memakai baju putih, hari Rabu dan Kamis memakai baju
kotak-kotak dan untuk hari Sabtu dan Minggu memakai batik. Selain itu anak
didik juga diharuskan memakai peci bagi anak laki-laki sedangkan jilbab
sesuai seragam bagi anak perempuan. Adanya aturan memakai seragam
sekolah dimaksudkan untuk menanamkan dan menumbuhkan rasa
kebersamaan, nasionalisme serta dapat memperkuat rasa persaudaraan sesama
teman. Selain itu, aturan memakai seragam dapat meningkatkan rasa
sama/kesetaraan tanpa memandang kesenjangan sosial dan ekonomi orang tua

atau wali anak didik.
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C. Faktor Pendorong dan Penghambat

Penelitian yang telah dilakukan dalam pelaksanaan pendidikan

karakter pada anak didik di TPQ Al-Hamidiyyah Mranggen, Demak, bahwa

terdapat faktor pendukung dalam melancarkan proses pelaksanaan pendidikan

karakter pada anak, yaitu:

1)

2)

Dorongan diri sendiri

Dorongan yang terkandung dalam diri anak merupakan faktor
utama dalam pembentukan pribadi atau karakter yang lebih baik,
dimana keinginan muncul tanpa adanya paksaan atau perintah dari
orang lain, sehingga dalam keikutsertaan dalam kegiatan pembelajaran
di TPQ Al-Hamidiyyah menjadi lebih mudah berkat keingin tahuan
anak sendiri yang menjadi sumbernya. Hal tersebut juga didukung
oleh hasil observasi peneliti, dimana terdapat antusias anak dalam
belajar misalnya seperti rajin berangkat sekolah dan mengikuti
pembelajaran dengan tertib. Selain itu antusias terlihat ketika mereka
mengusahakan berangkat sekolah ke TPQ waktu hujan turun,
meskipun anak yang datang tidak sebanyak seperti biasanya tetapi
terdapat anak didik yang mengusahakan datang dengan membawa
payung/ diantar orang tua memakai jas hujan.
Orang Tua

Orang tua ialah madrasah atau pendidikan pertama bagi anak-
anaknya, apa yang dikerjakan orang tua akan ditiru/masuk ke dalam
pribadi mereka. Pada masa tumbuh kembang anak suka meniru apa
yang ada disekitarnya, sehingga orang tua mempunyai peluang yang
besar dalam membentuk kepribadian seorang anak dimasa depan.
Strategi atau cara mendidik anak antara lain dengan memasukkan anak
di lembaga berbasis Islam seperti TPQ, yang mana dengan
keikutsertaan anak di TPQ diharapkan dapat membantu mereka

membentuk karakter atau etika yang baik. Karena di TPQ Al-
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Hamidiyyah sendiri, anak selain diajarkan baca tulis Qur’an juga
terdapat kegiatan-kegiatan yang dapat menunjang pembentukan
karakter, misalnya kegiatan membaca Quran, hafalan surat pendek dan
doa sehari-hari, praktek sholat dan bacaan shalat.

3) Motivasi Ustadzah (Guru)

Guru yang ada di TPQ Al-Hamidiyyah mempunyai peran
penting dalam mengembangkan minat belajar anak, minat tersebut
dapat hadir dari memotivasi kepada anak didik dengan pendekatan
tertentu, sehingga akan mendorongan diri anak untuk berpartisipasi
dalam kegiatan belajar di TPQ dengan baik. Di TPQ Al-Hamidiyyah,
pemberian motivasi guru kepada anak didik dilakukan dengan
memberikan pujian atau respon positif pada anak ketika berhasil
menyelesaikan pembelajaran dengan tujuan menyenangkan hati anak
dan memberi pemahaman bahwa tindakan yang dilakukan benar
sehingga nantinya anak akan mengulanginya kembali, selain itu
pemberian hadiah dan sanksi sebagai motivasi tinggi untuk belajar,
motivasi melalui cerita pendek yang berisi tugas seorang anak seperti
kewajiban kepada Tuhannya, kewajiban kepada orang tua dan lainnya,
tujuannya agar anak setidaknya mengetahui kewajibannya sejak dini
sehingga menanamkan karakter yang baik dalam dirinya.

4) Lingkungan Masyarakat

Hasil pengamatan yang dilakukan peneliti bahwa respon
lingkungan masyarakat sekitar TPQ Al-Hamidiyyah sangat
mendukung dan antusias pada kegiatan-kegiatan yang ada di TPQ. Hal
tersebut didukung oleh partisipasi masyarakat terhadap kegiatan
seperti khataman Qur’an dan keikutsertaan mereka ketika ada karnaval
keliling desa.

Pembentukam karakter pada anak didik selain faktor pendorong

tentunya juga ditemui faktor penghambat dalam pelaksanaannya di TPQ Al-
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Hamidiyyah. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan informan
terdapat faktor penghambat yaitu:

1) Tingkat pengetahuan agama pada orang tua menyebabkan kurangnya
pemahaman anak didik saat dirumah.

2) Belum stabilnya emosional anak didik sehingga mudah terpengaruh
oleh teman sebayanya untuk tidak mengikuti kegiatan di TPQ. Teman
sebaya juga menjadi salah satu faktor penghambat, jika teman sebaya
mempunyai kebiasaan yang buruk dan tidak patuh aturan maka hal
tersebut dapat mempengaruhi diri anak.

3) Waktu pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di TPQ Al-Hamidiyyah
hanya 1 jam saja yang dimulai pada pukul 14.00 — 15.00 WIB dan sesi
kedua pukul 15.00-16.00 WIB, sehingga dirasa kurang efektif.

4) Gadget (HP) merupakan salah satu faktor penghambat pembentukan
karakter pada anak, karena sekarang banyak anak dibawah umur yang
sudah kecanduan bermain gadget. Penggunaan HP yang berlebihan
berdampak buruk bagi anak didik, anak yang menghabiskan waktu
dengan HP akan lebih emosional, karena mereka merasa terganggu
saat asyik bermain HP. Seperti pernyataan salah satu orang tua murid
dari Saci Maharani yaitu Ibu Muntafa’atun sebagai berikut:

“Salah satu yang menghambat proses penanaman karakter
belajar anak kecil itu HP mbak, karena anak-anak sudah pada
pintar menggunakannya dan biasanya kalau tidak dikasih anak
bakal tantrum dan nangis. Jadi orang tua harus pintar membagi
waktu bermain HP dan buat belajar atau sekolah”.

D. Implikasi Teoritik
Peneliti memaparkan implikasi teoritik atas teori peran Biddle
terhadap strategi penanaman karakter TPQ Al-Hamidiyyah.
1.  Aktor
Berdasarkan teori peran, terjadi hubungan antara aktor dan

target. Dalam penelitian ini yang menjadi aktor yaitu TPQ Al-
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Hamidyyah sebagai pemegang kedudukan dan mempunyai
peranan atas kedudukan yang dimiliki TPQ dalam mendidik dan

membentuk karakter anak didik.

- -

Sumber: Dokumentasi TPQ

Hasil wawancara dengan guru TPQ, sebagai aktor guru
memegang peran penting di dalam kelas, karena selain sebagai
pendidik juga mengatur kondisi kelas. Guru harus mampu tampil
prima didepan anak didik saat mengajar sehingga dapat memikat
anak, dengan begitu anak bersemangat dan antusias dalam belajar.
Hal tersebut selaras dengan penjelasan dari Ibu Supari guru TPQ A
sebagai berikut.

“Kita para guru dapat dibilang sebagai aktor, jadi harus mampu
tampil maksimal didepan kelas dalam menyampaikan materi
pelajaran mbak.. agar mendorong para anak didik, sehingga
anak antusias dan bersemangat”.

Target

Dalam teori peran, adanya aktor tidak jauh dari target yang
mempunyai hubungan atas perilaku aktor. Pada penelitian ini yang
menjadi target yaitu anak didik TPQ Al-Hamidiyyah, yang mana
menjadi target dari TPQ untuk menjalankan peranannya sebagai
lembaga pendidikan Islam yang mempunyai fokus membentuk

karakter peserta didik. Karena anak usia dini lebih mudah dalam
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menerima hal baru, ditambah materi atau kegiatan yang ada di
TPQ akan menunjang anak dalam membentuk karakter mereka.

“Diusia dini justru merupakan masa emas bagi anak mbak,
dengan menyekolahkan anak di TPQ memberikan kesempatan
untuk mengenal lingkungan sekolah, kegiatan di TPQ Al-
Hamidiyyah juga dapat menanamkan karakter, contohnya
karakter jujur, disiplin dan hal positif lainnya”. (wawancara
dengan guru TPQ B Ibu Muttawadhiah).

Hal selaras juga disampaikan oleh lbu Suparmi guru TPQ A

terkait anak didik sebagai target pembentukkan karakter.

“Anak usia dini memang sebagai target/sasaran utama dalam
membentuk kepribadian, karena diusia ini anak akan mudah
menerima hal-hal baru, misal di TPQ anak mudah dalam
hafalan dan menerima materi”. (Wawancara dengan Ibu
Suparmi guru TPQ A).

Gambar 13 Anak Didik sebagai Target Pembentukan Karakter

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Posisi/Status Sosial

Posisi sosial secara umum ialah identitas yang merujuk pada
sekelompok orang yang diakui secara umum dimana setiap posisi
sosial menunjukkan peran yang khas (Biddle, 1979). TPQ Al-
Hamidiyyah mempunyai posisi sosial sebagai lembaga pendidikan
berbasis Islam yang berfokus pada pembentukan karakter, maka
akan senantiasa melakukan hal-hal yang terkait dalam
pembentukan karakter sebagai wujud menjalankan perannya
dimasyarakat. Selain itu, orang tua juga memiliki posisi sosial

dalam hal ini. Status sosial dari mayoritas orang tua yang

77



menyekolahkan anak di TPQ Al-Hamidiyyah berada dalam
kategori sedang, dalam artian orang tua yang berstatus sosial tinggi
maupun sedang mempunyai motivasi tinggi untuk menyekolahkan
anak mereka, karena mengetahui pentingnya pendidikan
khususnya pendidikan karakter berbasis islam sejak kecil bagi
anak. Hal tersebut didukung dengan hasil wawancara dengan Ibu
Sofi orang tua murid dari TPQ A yang merupakan ibu rumah
tangga.

“Bagi saya sekolah TPQ bagi anak sangat penting mba, karena

dari sini anak diajarkan mengaji membaca Qur’an, praktik

sholat, ada hafalan surat pendeknya juga, intinya ini penting

bagi anak dalam membentuk pribadinya kelak”.

Hal di atas selaras dengan pernyataan dari Ibu Muntafa’atun
orang tua anak dari TPQ B yang merupakan pegawai swasta,
dalam hal ini termasuk golongan menengah keatas.

“Menyekolahkan anak khususnya yang berbasis Islami seperti
di TPQ Al-Hamidiyyah itu sangat penting bagi saya mbak,
karena itu buat masa depan anak kelak, khususnya dalam
membentuk akhlak baik™.

Harapan

Teori peran Biddle, peran terbentuk melalui harapan orang lain
atas perilaku yang pantas pada seseorang dan dirangsang oleh
harapan mereka sendiri guna melakukan seuatu perilaku yang
sesuai bagi mereka, sesuai posisi yang dimiliki. Hasil wawancara
dengan guru TPQ dijelaskan, adanya harapan dari masyarakat
manjadikan TPQ sebagai lembaga pendidikan Islami yang
berfokus pada pembentukan karakter sehingga TPQ akan
menjalankan perannya atas harapan-harapan tersebut. Hasil
wawancara dengan lbu Zu’fatun orang tua siswa Zidna

menjelaskan terkait harapannya.
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“Saya sebagai orang tua harapannya menyekolahkan anak di
TPQ agar dapat belajar dan paham ilmu agama untuk
pegangan dimasa depan mbak, karena materi yang ada di TPQ
ini berbeda sama yang lain, Alhamdulillah sekarang anak saya
sudah hafal beberapa surat pendek juga hadist sama doa sehari-
hari karena memang diterapkan disini.”

Gambar 14 Guru Memberikan Pengajaran Dikelas

Sumber: Dokumentasi Pribadi

Guru memberikan pengajaran, bimbingan dan melaksanakan
pembelajaran dengan tertib sesuai jadwal yang ditetapkan.
Harapannya anak dapat mengikuti pembelajaran dengan baik
sehingga yang awalnya anak belum bisa membaca Alquran, belum
bisa menulis arab, belum bisa membaca doa sehari-hari menjadi
bisa bahkan hafal dan dipraktikan dikehidupan sehari-hari. Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan anak didik Dinda dari TPQ A.

“Saya belajar dan sekolah di TPQ Al-Hamidiyyah agar pintar

dan juga bisa mengaji membaca Alquran”.

Hasil wawancara diatas juga selaras dengan ungkapan anak
didik Saci dari TPQ B.

“Sekolah sore (sekolah TPQ) supaya saya pintar, bisa mengaji,
menulis arab, hafalan surat pendek dan hadist dan mewarnai
huruf-huruf arab seperti lafadz Allah”.

Wujud perilaku

Teori peran Biddle dijelaskan bahwa masing-masing posisi

akan diberikan tugas untuk dijalankan dan hal tersebut akan
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menunjukkan perilaku yang khas (Biddle, 1979). Peran terwujud
dalam tindakan yang khas oleh actor. Hasil wawancara dengan
guru, TPQ Al-hamidiyyah dalam mendidik karakter diwujudkan
dengan kegiatan dan pembelajaran Islami dengan teladan baik
yang dicontohkan oleh ustadzah dan seluruh elemen di TPQ.
Wujud perilaku nyata dapat ditunjukan dengan strategi yang
dimiliki TPQ dan saat pembelajaran berlangsung. TPQ
menjalankan perannya dalam membentuk karakter anak didik
dengan beberapa strategi yaitu metode belajar TPQ secara privat,
menerapkan keteladanan bagi anak didik, pemberian nasehat dan
motivasi. Wujud nyata juga dapat dilihat interaksi guru dengan
anak didik dengan memberikan contoh yang baik seperti berbicara
santun, lembut, penuh kasih sayang ketika mengajar, adil tidak
pilih kasih, bertanggung jawab, dan sebagainya. Wujud perilaku
anak dengan guru contohnya menghormati guru, menyelesaikan
tugas dari guru berupa hafalan/tugas tertulis lainnya. Wujud
perilaku yang dilakukan oleh guru di TPQ Al-Hamidiyyah diatas
selarang dengan pernyataan dari Ibu Sofi orang tua murid TPQ A.

“Guru di TPQ Al-Hamidiyyah bagi saya sudah memberikan
contoh langsung pada murid-muridnya, misalnya guru datang
tepat waktu, memberikan nasehat dan cara bicara yang sopan.
Dari situ anak-anak akan meniru karena guru tauladan bagi
siswanya mba”.

Gambar 15 Guru Memberi Arahan dengan Lembut

Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Dalam hal ini, wujud nyata orang tua dalam mendorong anak
belajar di TPQ Al-Hamidiyyah juga mempunyai pengaruh
khususnya dalam hafalan. Selain guru, anak didik yang sudah hafal
Juz Amma’ (sampai surat Ad-Dhuha) orang tua juga sangat
berperan dalam hal tersebut. Strategi yang ditempuh diantaranya
yaitu orang tua senantiasa mendampingi anak ketika dirumah
dengan nderes (mengulang kembali hafalannya), nderes dapat
dilakukan saat bermain, ketika bepergian naik motor atau disaat
bersantai didalam rumah. Selain sekolah di TPQ, anak juga ikut
mengaji/les mengaji di ustadzah. Tentunya ini juga menjadi
penunjang dalam hafalan seorang anak. Hal tersebut juga
diungkapkan oleh Ibu Muntafa’atun mengenai strateginya
mendidik anak dalam menghafal.

“Cara saya mengajari dalam menghafal saat dirumah itu secara
fleksibel mbak, misalnya hafalan dirumah kadang-kadang
sambil bermain, saat perjalanan naik motor juga saya ajak
nderes, kadang mengikuti moodnya juga mba. Saat mau setoran
hafalan disekolah sebelum berangkat juga mengulangi
hafalannya lagi mba. Anak saya juga mengaji habis maghrib di
Ustadzahnya”.

Ungkapan diatas senada dengan pernyataan dari Ibu Zu’fatun.

“Agar anak mengingat hafalannya biasanya saya mengulang-

ulang mba, misalnya saat santai dirumah saya mengajak anak

saya untuk mengulang hafalannya, selain itu mengaji sore atau

habis maghrib di tempat ngaji, dan saat mau berangkat sekolah

mengulang lagi hafalan yang akan disetorkan pada guru.”
Norma

Kelompok sosial terdiri dari dua atau lebih posisi sosial yang
saling berkaitan dan memiliki ciri interaksi berulang dalam kurun
waktu tertentu secara timbal balik, yang mana diatur oleh norma
untuk pencapaian tujuan bersama (Biddle, 1979). TPQ memiliki

norma yang berlaku bagi seluruh anggota kelompok, terutama
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anak didik untuk mencapai tujuan bersama dalam pembentukan
karakter. Norma sendiri dapat dimaknai kesepakatan-kesepakatan
yang dilakukan guru dengan anak didiknya.

Hasil wawancara dengan guru menjelaskan bahwa TPQ
memiliki norma yang berlaku bagi anak didik supaya terbiasa
dengan hal yang baik, seperti norma kesopanan. TPQ memberikan
aturan-aturan dari sebelum masuk kelas sampai sekolah selesali,
seperti salim/mencium tangan ketika bersalaman membiasakan
memakai baju seragam yang rapi dan sesuai hari yang ditentukan,
datang tepat waktu, baris, menata sandal di rak sandal,
mengucapkan salam, berdo’a, dan mengikuti pembelajaran dengan
tenang dan tertib. Norma tersebut menjadi kebiasaan yang terjadi
di dalam lingkungan interaksi dan secara tidak langsung disepakati
bersama antara guru dan anak didik TPQ Al-Hamidiyyah.
Penjelasan tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan guru
TPQ A sekaligus kepala TPQ yaitu Ibu Suparmi.

“TPQ Al-Hamidiyyah mempunyai norma/aturan tersendiri bagi
anak didik, baik dari TPQ A dan TPQ B. Aturannya sama, dari
awal masuk sampai pulang sekolah. Yang membedakan hanya
unggahan materinya saja. Norma sendiri dibuat untuk melatih
anak tertib serta norma tersebut tetap terjaga”.

Gambar 16 Baris dan Mencium Tangan sebelum Masuk Kelas

Sumber: Dokumentasi Pribadi
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Penilaian dan sanksi

Penilaian dan sanksi dapat datang dari luar TPQ (orang lain)
atau internal. Jika tindakan atau perilaku yang dilakukan
meninggalkan kesan negatif, hukuman diberikan dalam bentuk
teguran. Berdasarkan wawancara dengan guru di TPQ, penilaian
terhadap anak dilakukan melalui tes lisan seperti hafalan surat
pendek, doa sehari-hari dan untuk tes tertulis seperti ujian. Hasil
tes akan diberikan dalam bentuk raport, untuk anak yang mendapat
peringkat 1,2,3 akan diberikan penghargaan berupa ucapan selamat

dan piala.

Gambar 17 Pemberian Piala pada Anak Berprestasi

2]

Sumber: Dokumentasi TPQ

Gambar di atas, pemberian penghargaan berupa piala pada
anak didik yang berprestasi dapat menjadikan anak-anak senang
dan orang tua bangga. Penghargaan sendiri dilakukan agar anak
didik mengulangi perilaku yang telah dikerjakan dan anak merasa
senang. Selain itu, pemberian reward yang disaksikan anak-anak
didik lainnya bertujuan agar anak yang belum mendapat prestasi
akan termotivasi sehingga anak akan lebih giat dalam belajar.

Sedangkan untuk sanksi, anak yang melanggar atau tidak patuh
misalnya tidak mendengarkan penjelasan guru, tidak mengerjakan

tugas akan diberikan hukuman berupa teguran ringan, misalnya
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harus membaca istighfar, berdiri ketika tidak mau membaca, dan
berdoa sendiri ketika pulang atau pulang paling terakhir. Hal
tersebut sesuai dengan hasil wawancara dengan guru kelas TPQ
Al-Hamidiyyah vyaitu Ibu Muttawadiah mengenai pemberian
sanksi sebagai berikut.

“Untuk sanksi bagi anak yang melanggar guru biasanya
memberikan teguran ringan mba, misalnya berdiri kalau pas
disuruh baca nggak mau baca, berdoa sendiri atau pulangnya
paling terakhir. Soalnya kan ini masih anak kecil jadi sanksi
yang diberikan ringan untuk memberikan efek jera agar tidak
diulangi lagi mba”.
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan tahap-tahap pembahasan mengenai peran Taman

Pendidikan Quran Al-Hamidiyyah Wringinjajar, Mranggen, Demak dalam

pembentukan karakter pada anak didik di atas, maka peneliti dapat mengambil

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Bagaimana bentuk interaksi sosial antara Ustadzah dan santri
dalam mendidik anak di Taman Pendidikan Alquran Al-
Hamidiyyah? Bentuk interaksi sosial yang terjadi di TPQ yaitu
interaksi antara guru dan para anak didik menggunakan interaksi
asosiatif yang mengacu pada kerjasama yang baik. Selain
kerjasama yang baik, terjalinnya komunikasi yang intens saat
proses belajar berlangsung di TPQ Al-Hamidiyyah dapat
menghasilkan karakter yang baik bagi anak didik. Interaksi guru
dengan anak didik merupakan poin penting dalam kegiatan belajar
mengajar, karena anak didik tidak hanya mendapat manfaat, tetapi
guru juga menerima umpan balik mengenai bagaimana materi
yang disampaikan dan interaksi yang dilakukan dapat diterima
anak dengan baik atau tidak.

Bagaimana strategi TPQ Al-Hamidiyyah dalam pembentukan
karakter anak didik? Strategi TPQ Al-Hamidiyyah didominasi oleh
peran yang dilakukan oleh guru, strategi yang dilakukan oleh guru
dalam pembentukan karakter yaitu melalui teori dan praktik. Pada
teori anak diajarkan cara berbudi pekerti baik melalui pelajaran
dan pengetahuan tentang agama Islam seperti akhlak, figih dasar,
bahasa arab dan tauhid. Sedangkan secara praktik dengan
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mengajarkan dan mencontohkan langsung kebiasaan baik yang
kemudian akan diikuti oleh anak didik dan menjadikannya
kepribadian yang berakhlak mulia, misalnya melalui membaca
Qur’an, do’a sehari-hari, hafalan surat pendek, praktik sholat serta

kegiatan yang berlangsung dalam proses belajar lainnya.

B. Saran
1. Bagi Kepala TPQ

a. Senantiasa membimbing dan mendorong ustadzah (guru) di
TPQ tersebut untuk tetap konsisten dalam memberikan
pengajaran kepada anak didik.

b. Hendaknya sarana dan prasarana lebih dilengkapi guna
mendukung proses pembelajaran.

2.  Bagi Pendidik

a. Selalu bersabar, sungguh-sungguh dan tetap istigomah dalam
mendidik anak didiknya.

b. Hendaknya guru menerapkan suatu interaksi sosial kepada
anak didalam proses belajar, agar guru dan anak dapat
mempunyai kedekatan dan kemistri yang baik sehingga proses
belajar berjalan dengan baik dan kondusif.

3. Bagi Anak Didik TPQ

a. Sebaiknya lebih memperhatikan dan lebih aktif lagi dalam
pembelajaran.

b. Diharapkan setelah lulus dari pendidikan di TPQ agar dapat
mengimplementasikan ilmu yang telah didapat saat belajar di

TPQ dan menerapkannya dikehidupan sehari-hari.
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